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MOTTO 

 

“Bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan bertaqwalah kepada Allah 

supaya kamu menang” 

(Q.S Ali Imran: 200) 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al- Baqarah: 286) 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS Al- Insyirah: 5-6) 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of perceived convenience, perceived 

usefulness, and trust on decisions to use BSI Mobile. The population used in this 

study were BSI Mobile customers in Solo Raya. The sampling technique in this 

study was purposive sampling. Sample data were 115 respondents who met the 

criteria. The data analysis technique used is multiple linear analysis. The results of 

this study indicate that the perceived convenience variable has no significant effect 

on the decision to use BSI Mobile. Meanwhile, the variables of perceived usefulness 

and trust have a significant effect on the decision to use BSI Mobile. 

Keywords: Perceived Convenience, Perceived Usefulness, Trust, and Decision to 

Use 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan, 

persepsi kemanfaatan, dan kepercayaan terhadap keputusan penggunaan BSI 

Mobile. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nasabah BSI Mobile 

di Solo Raya. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive 

sampling. Data sampel sebanyak 115 responden yang telah memenuhi kriteria. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis linier berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pengguaan BSI Mobile. Sedangkan variabel persepsi 

kemanfaatan dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pengguaan BSI Mobile. 

Kata Kunci: Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan, Kepercayaan, dan 

Keputusan Penggunaan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang  

Seiring dengan pengembangan dan perluasan teknologi informasi, telah 

terlihat pertumbuhan yang meroket di periode modern. Sebagai hasil dari 

perkembangan ini, persaingan baik di pasar lokal maupun global dapat menjadi 

sengit bagi bisnis. Ada banyak bisnis diluar sana yang ingin tumbuh dan 

berkembang sehingga mereka dapat menyediakan produk dan layanan yang lebih 

baik kepada pelanggan. Salah satu strategi yang digunakan oleh perusahaan dalam 

memberikan keunggulan adalah pengabunggan perkembangan teknologi, seperti 

penyebaran berita ke dalam operasi perusahaan. Hal ini terlihat dari banyaknya 

bisnis yang beralih ke optimalisasi TI untuk melawan arus persaingan global 

(Dirwan, 2022). 

Gambar 1. 1 : Perkembangan Internet Di Indonesia 

 

Sumber: Databooks, 2023 
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Untuk memperluas layanan dan produk keuangan digital secara efektif ke 

setiap wilayah di Indonesia, penting untuk mempertimbangkan bagaimana 

masyarakat umum menggunakan internet dan smartphone. Data Statistik 

menunjukkan bahwa ada peningkatan penggunaan internet dan smartphone. 

Databoks https://katadata.co.id/ mengatakan bahwa ada pertumbuhan 13,3% menjadi 

95,2 juta pengguna smartphone dan internet di Indonesia pada tahun 2018 dari 84 

juta pengguna pada tahun 2017. Tahun berikutnya terlihat peningkatan penggunaan 

internet di Indonesia, yang akan tumbuh rata-rata 10,2% antara tahun 2018 dan 

2023. Jumlah orang yang menggunakan internet naik menjadi 107,2 juta pada 2019, 

naik 12,6% dari 2018 (Jayani, 2019). 

Pertumbuhan ini menjadi kesempatan dan tantangan bagi perusahan-

perusahan untuk beralih dengan layanan digital. Memberikan layanan merupakan 

apa yang harus dilakukan oleh bank. Di sektor perbankan merupakan salah satu 

bidang yang mengikuti kemajuan teknologi. E-banking yang meliputi layanan SMS 

banking, internet banking, dan mobile banking merupakan salah satu layanan yang 

ditawarkan perbankan dalam hal memanfaatkan teknologi (Sukmawati et al., 2021). 

Mobile banking (M-banking) merupakan sistem layanan yang bisa diakses 

langsung oleh nasabah pengguna mobile banking. Layanan bank bertujuan untuk 

memudahkan pengguna dalam melaksanakan berbagai transaksi keuangan dengan 

melalui ponsel maupun smartphone. Dengan adanya aplikasi mobile banking maka 

harus tersambung menggunakan jaringan internet pada smartphone. Konsumen 

diuntungkan dengan layanan mobile banking karena mempermudah akses 

konsumen terhadap layanan perbankan. Mobile banking lebih nyaman daripada 

https://katadata.co.id/
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SMS banking karena pengguna tidak perlu mengingat format spesifik SMS banking 

(Atarwaman & Rita, 2022). Kemungkinan pelanggan untuk memutuskan berbisnis 

dengan BSI Mobile akan meningkat jika pengguna memiliki penggalaman yang 

positif dengan penawaran online perusahaan (Fandi, 2019). 

Gambar 1. 2  

Jumlah Pengguna Aplikasi Mobile Banking Tahun 2022 

 

Sumber: Populix, 2023  

Salah satu hal yang membuat teknologi itu ramah pengguna adalah betapa 

intutifnya teknologi itu. Pendirian ini dijelaskan oleh Davis (1989) dalam hal kesan 

kemudahan. Ide ini muncul karena kebutuhan dan preferensi seseorang berbeda-

beda. Pengguna akan lebih percaya pada sebuah teknologi jika mereka melihatnya 

sebagai tugas sederhana yang tidak memerlukan banyak waktu atau perhatian 

mereka. Persepsi kemudahan penggunaan dianggap oleh beberapa akademisi 

sebagai aspek integral dari paradigma-paradigma adopsi teknologi (TAM) yang 
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digunakan untuk mengukur adopsi teknologi oleh pengguna (Musyaffi & Kayati, 

2020). 

Manfaat menggunakan mobile banking antara lain mempermudah 

pekerjaan, meningkatkan pengetahuan individu, mempercepat waktu yang 

dihabiskan untuk menggunakannya, dan meningkatkan tingkat produktivitas 

individu. Tujuan nasabah dalam menggunakan mobile banking adalah untuk 

mempercepat waktu dan lebih konsisten dalam melakukan transaksi. Kemudahan 

penggunaan dan berbagai manfaat akan mendorong nasabah Bank Syariah 

Indonesia untuk menggunakan aplikasi BSI Mobile. Ada aspek lain yang harus 

diperhatikan oleh nasabah seperti dengan memperhatikan keamanannya (Fadillah 

et al., 2022).  

Layanan mobile banking juga mempunyai dampak negatif. Adapun hal yang 

paling signifikan adalah banyaknya kasus kejahatan penipuan seperti pembobolan 

layanan perbankan secara online dengan menguasai nomor ponsel korban oleh 

orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Sehingga dalam privasi keamanan 

nasabah dalam penggunaan mobile banking yang paling penting ialah terjaga 

keamannya karena setiap transaksi harus menggunakan Personal Identification 

Number (PIN)  (Franedya, 2020). Hal ini merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi nasabah dalam penggunaan teknologi. Dengan adanya kepercayaan 

yang merupakan satu-satunya faktor terpenting dalam memengaruhi sikap nasabah 

dalam menggunakan suatu teknologi, seperti dalam menggunakan mobile banking. 

Dengan tujuan untuk hubungan yang baik dan konsisten adalah dengan adanya 

kepercayaan (Khoiriyah & Putra, 2022). 
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Dengan bantuan aplikasi mobile banking dan jaringan internet yang 

fleksibel dan selalu aktif, BSI Mobile menawarkan layanan yang dapat digunakan 

di mana saja (Widyaningsih et al., 2022). BSI Mobile memiliki fitur-fitur beragam 

yang antara lain cek saldo, cek daftar mutasi rekening, transfer antar Bank Syariah 

Indonesia (BSI) dan bank lain. Ada pula untuk pembayaran tagihan seperti: 

pembayaran e-comerce, top-up e-Wallet dan tarik tunai tanpa kartu (cardless), dan 

membuka rekening secara online. Bahkan dalam BSI Mobile, nasabah juga bisa 

melakukan zakat, infaq, shodaqah, dan wakaf serta mendaptkan fitur arah kiblat, 

masjid terdekat dan jadwal sholat. Sehingga BSI Mobile benar-benar memfasilitasi 

nasabah dari segi financial sosial, dan spiritual hanya dalam satu genggaman 

(Fujiastuti, 2022). 

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan merger dari tiga bank besar di 

Indonesia yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, dan Bank BNI Syariah 

yang mulai beroperasi pada 1 Februari 2021. Dengan adanya bank syariah 

kesadaran masyarakat semakin meningkat terutama untuk menghindari adanya riba. 

Hal ini sangat ironis mengingat jumlah umat Islam di Indonesia kurang lebih 229 

juta jiwa dari total penduduk 270 juta jiwa (Ivan, 2022). 

Pengabungan ini merupakan langkah yang diambil oleh Pemerintah 

Indonesia untuk mendukung perluasan sektor keuangan yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Merger bank harus dilakukan agar terciptanya bank yang lebih sukses dan 

mampu memberikan umpan positif terhadap sistem perbankan yang efektif, 

fleksibel, dan mampu bersaing di pasar keuangan dan ekonomi global. Keinginan 

untuk me-merger bank-bank syariah milik BUMN menjadi satu dengan harapan 
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untuk memiliki bank syariah yang besar, kuat dan efisien. Maka dari itu, peluang 

tersebut dapat diyakini dalam penggabungan inilah merupakan solusi tepat untuk 

menambah pangsa pasar perbankan syariah seperti halnya pada persaingan layanan 

mobile banking (Mulyati, 2021). 

Akan tetapi dengan bergabungnya Bank Bri Syariah, Bank Mandiri Syariah, 

dan Bni Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI) yang sebagaimana 

membuat perbedaan atau perubahan disetiap layanan teknologi yang ada seperti, 

banyaknya inovasi fitur baru pada layanan aplikasi BSI mobile  (Haya & 

Tambunan, 2022). Hal ini menyebabkan munculnya faktor kendala yang dirasakan 

nasabah antara lain: ketidakpahaman tentang teknologi, pengoperasiannya terkesan 

rumit dan tidak semua orang paham bagaimana cara menggunakannya sehingga 

akan berdampak pada kesulitan penggunaan layanan aplikasi BSI Mobile. 

Menurut Hery Gunardi, Direktur Utama Bank Syariah Indonesia, kini 

kehadiran bank syariah semakin dilirik dan diminati oleh masyarakat indonesia, 

jumlah transaksi melalui BSI Mobile meningkat sekitar 97,4% setiap tahun selama 

periode Juli 2021, atau sekitar 46,4 juta transaksi (CNBC, 2021). Berdasarkan data 

yang dihimpun dan dipublikasikan di situs web Bank Syariah Indonesia per 5 

Oktober 2022, jumlah pengguna aplikasi BSI Mobile diketahui mencapai 4,07 juta 

orang, dengan tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 81% per Juni 2022. 

Peningkatan jumlah pengguna ini disebabkan oleh pergeseran masyarakat ke e-

channel seperti BSI Mobile, ATM dan internet banking. Saat ini, sekitar 97% profil 

nasabah telah beralih menggunakan e-channel untuk melakukan aktivitas 

perbankan. Sedangkan jika dilihat jumlah poulasi di Indonesia mencapai 270 juta 
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jiwa, dengan populasi umat muslim mencapai 229 juta jiwa atau 87% pengguna 

BSI Mobile masih belum maksimal (Bankbsi.co.id, 2022). 

Dengan dilakukannya survey wawancara terhadap 3 nasabah pengguna 

Bank Syariah Indonesia, ternyata hanya ada 2 nasabah yang tidak mempunyai 

layanan aplikasi BSI Mobile. Dikarenakan nasabah yang lebih memilih untuk 

menggunakan kartu debit untuk hal bertransaksi dibandingkan dengan 

menggunakan aplikasi BSI Mobile yaitu umur 29 dan 53 tahun. Hal ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain: kesulitan dalam pengoperasian, kebingungan 

dalam hal teknologi dan ketidakpercayaan akan suatu teknologi yang menyebabkan 

nasabah lebih memilih untuk melakukan transaksi keuangan melalui teller agar 

terhindar dari suatu penipuan, sehingga nasabah merasa puas. Dan terdapat nasabah 

yang memiliki rekening Bank Syariah Indonesia tetapi hanya digunakan untuk 

penerimaan gaji saja, sehingga nasabah tidak merasa perlu untuk menggunakan 

layanan aplikasi BSI Mobile tersebut. 

Dari beberapa permasalahan yang dirasakan oleh nasabah Muslim di Solo 

Raya yang sebagaimana menjadi pengguna BSI Mobile, tetapi mereka masih 

menggunakan Bank Syariah Indonesia sebagai pilihannya dan dengan melalui BSI 

Mobile yang bertujuan untuk memudahkan nasabah dalam bertransaksi keuangan. 

Maka dari itu, untuk meninjau apa saja yang mempengaruhi keputusan nasabah 

Muslim di Solo Raya dalam menggunakan BSI Mobile, jadi membutuhkan teori 

yang bisa mengukur penerimaan atau pemanfaatan suatu teknologi. Untuk 

mengukur tingkat pemanfaatan atau penerimaan teknologi informasi, model teori 

yang dipergunakan ialah Technology Acceptance Model (TAM). 
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Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Shomad dan 

Purnomosidhi, (2012) dengan hasil bahwa Persepsi Kegunaan dan Persepsi 

Kemudahan berpengaruh positif sedangkan Persepsi Risiko dan Kepercayaan tidak 

berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-commerce. Sedangkan hasil 

penelitian Khoiriyah dan Putra, (2022) memiliki hasil yang berbanding terbalik. 

Dimana penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel Keamanan dan Kemudahan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan bertransaksi 

menggunakan BSI Mobile. Kedua penelitian tersebut fokus meneliti pada minat 

penggunaan e-commerce dan keputusan menggunakan BSI Mobile. 

Penelitian yang dilakukan oleh Khoiriyah dan Putra dengan judul Analisis  

Jalur Pengaruh Pengambilan Keputusan Bertansaksi Melalui BSI Mobile, variabel 

ini difokuskan pada layanan BSI Mobile Bank Syariah Indonesia. Teknik analisis 

data menggunakan analisis jalur (path analysis) dan objek dalam penelitian ini 

nasabah Bank Syariah Indonesia di Kota Bekasi. Sedangkan penelitian Shomad dan 

Purnomosidhi (2012) dengan judul Pengaruh Kepecayaan, Persepsi Kegunaan, 

Persepsi Kemudahan, dan Persepsi Risiko Terhadap Perilaku Penggunaan E-

Commerce, variabel penelitian ini difokuskan pada penggunaan e-commerce. 

Teknik analisis data yang digunakan menggunakan partial least square (PLS) dan 

objek yang digunakan dalam penelitian ini mahasiswa S1 Jurusan Akutansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan terdapat perbedaan dalam 

penelitian ini. Dimana peneliti ini menggunakan tiga variabel yaitu Persepsi 

Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan, dan Kepercayaan. Kemudian teknik analisis 
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data menggunakan uji asumsi klasik, uji ketetapan model dengan uji f dan uji 

determinasi, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dengan uji t, dan objek 

penelitian yang digunakan adalah nasabah muslim pengguna BSI Mobile di Solo 

Raya. 

Selain itu alasan penulis memilih Bank Syariah Indonesia karena ingin 

mengetahui seberapa jauh pengetahuan nasabah Bank Syariah Indonesia mengenai 

layanan BSI Mobile dan seberapa banyak dari mereka yang benar-benar 

menggunakannya, maka penulis memilih Bank Syariah Indonesia dan melakukan 

penelitian di wilayah Solo Raya sebagai lokasi objek penelitian.  Serta memahami 

tingkat kemanfaatan, kepercayaan, dan kemudahan penggunaan layanan BSI 

Mobile ketika nasabah bertransaksi menggunakan layanan tersebut. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk mempelajari persepsi mana yang membuat seseorang dalam 

menggunakan aplikasi BSI Mobile dan persepsi mana yang memiliki pengaruh 

paling besar terhadap keputusan nasabah untuk menggunakan BSI Mobile terkait 

dari isu-isu tersebut. 

1.2   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat mengidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Kemajuan teknologi informasi yang menuntut banyaknya fitur baru pada 

layanan aplikasi BSI Mobile. Sehingga membuat penggunaan layanan 

aplikasi BSI Mobile menjadi tidak mudah (Haya & Tambunan, 2022). 
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2. Pengguna layanan aplikasi BSI Mobile yang masih belum maksimal. Hal ini 

berdasarkan hasil survey wawancara kepada 3 nasabah Bank Syariah 

Indonesia.  

1.3   Batasan Masalah  

Untuk memfokuskan penelitian ini, maka penulis membatasi penelitian ini 

hanya menganalisis keputusan penggunaan BSI Mobile pada nasabah muslim di 

Solo Raya dengan Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Variabel 

bebas penelitian ini yaitu Persepsi Kemudahan (X1), Persepsi Kemanfaatan (X2), 

Kepercayaan (X3). Variabel terikat penelitian ini yaitu Keputusan Penggunaan (Y). 

1.4   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 

BSI Mobile pada nasabah Muslim di Solo Raya? 

2. Apakah persepsi kemanfaatan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 

BSI Mobile pada nasabah Muslim di Solo Raya? 

3. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan BSI 

Mobile pada nasabah Muslim di Solo Raya? 

1.5   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut ; 
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1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap keputusan 

penggunaan BSI Mobile pada nasabah Muslim di Solo Raya. 

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap keputusan 

penggunaan BSI Mobile pada nasabah Muslim di Solo Raya. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap keputusan penggunaan 

BSI Mobile pada nasabah Muslim di Solo Raya. 

1.6   Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 

sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kemajuan ilmu 

pengetahuan dan dijadikan bahan referensi penelitian yang akan meneliti 

mengenai persepsi nasabah muslim dalam menggunakan BSI Mobile. 

2. Manfaat praktis 

a. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai sumber 

informasi untuk meningkatkan hasil penelitiannya. 

b.  Manfaat riset bagi mahasiswa antara lain memiliki informasi untuk 

dipikirkan dan dirujuk sekaligus mempelajari kesan nasabah muslim 

dalam menggunakan BSI Mobile. 

c. Manfaat penelitian bagi dosen yang mendidik menjadi bahan 

pertimbangan saat menyajikan informasi pandangan masyarakat 

terhadap penggunaan BSI Mobile. 
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1.7   Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika Penulisan yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini dimulai dengan pengantar yang memberikan gambaran singkat 

tentang suatu konteks penelitian. Selanjutnya, rumusan masalah disajikan bersama 

dengan beberapa pertanyaan yang akan mengarahkan penelitian, identifikasi, tujuan 

penelitian yang akan membantu menentukan mengapa penelitian dilakukan, dan 

prosedur dalam penulisan untuk membuat laporan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini membahas dasar-dasar teoritis,termasuk bagaimana mereka 

menjelaskan variabel penelitian, kerangka pemikiran, hasil penelitian terdahulu 

yang relevan, perbedaan serta persamaan antara studi sebelum dan sesudahnya. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 

populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel dan teknik 

analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan tentang waktu dan tempat penelitian, jenis penelitian 

kuantitatif, populasi, sampel, teknik pengumpulan sampel, data dan sumber data, 

variabel penelitian, teknik analisis data. Pemaparan tersebut digunakan untuk 
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menjawab permasalahan yang ada melalui teknik dan metode yang digunakan pada 

penelitian ini. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menguraikan tentang bagian kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan, dan saran yang dapat diberikan kepada pengguna BSI Mobile. 
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BAB II   

LANDASAN TEORI 

 

2.1   Kajian Teori 

2.1.1   Teori Ekonomi Islam 

Sejak zaman Nabi Muhammad SAW, ayat-ayat Al-Qur'an tentang ekonomi 

seperti ayat-ayat di bawah ini telah berperan penting dalam pembentukan teori 

ekonomi Islam. Al-Qur'an al-Baqarah ayat 275 dan 279 berbicara tentang jual beli 

dan riba. Ayat 282 yang sama berbicara tentang pencatatan transaksi muamalah. 

Ayat 1 Al-Qur'an al- Maidah berbicara tentang kontrak. Ayat 31 Al-Qur'an al-A’raf 

berbicara tentang mengatur pencarian, penyimpanan, dan pembelanjaan harta. 

Prinsip-prinsip Islam juga berlaku untuk urusan bisnis.   

Menurut Umar Capra (2008) definisi ekonomi Islam merupakan cabang 

pengetahuan yang membantu dalam mensejahterakan masyarakat melalui distribusi 

dan alokasi sumber daya alam sesuai dengan prinsip islam. Etika dalam islam yang 

dirangkai dalam tauhid, kebebasan, keseimbangan, dan pertanggungjawaban dari 

setiap individu dan dalam islam bertujuan untuk memberikan ajaran mengenai 

adanya tujuan dan nilai-nilai dalam kehidupan perekonomian (Arif & Amalia, 

2010). Tujuan dalam suatu ekonomi islam berdasarkan konsep dasar dalam islam 

sebagai berikut: 

1. Memastikan stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. 

2. Memenuhi kebutuhan dasar manusia yang meliputi sandang, pangan, 

tempat tinggal, kesehatan serta pendidikan unuk masyarakat. 
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3. Mencegah terjadinya pemusatan kekayaan. 

4. Setiap orang harus diberi dorongan untuk mematuhi nilai-nilai normal. 

2.1.2   Teori Technology Acceptance Model (TAM) 

Menurut Davis (2013) Technology Acceptance Model (TAM) merupakan 

teori yang berhubungan dengan penggunaan suatu teknologi informasi yang 

dianggap sangat berpengaruh, dan sering digunakan untuk menjelaskan sesuatu 

penerimaan secara pribadi dengan tujuan menghasilkan prediksi tentang adopsi 

penggunaan teknologi terhadap penggunaan sistem informasi yang baru. Yang 

bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam menggunakan teori tersebut dalam 

penelitiannya.  

Menurut Jogiyanto (2007) Model penerimaan teknologi adalah teori yang 

populer di bidang TI yang berusaha menjelaskan mengapa orang-orang tertentu 

dengan mudah mengadopsi teknologi baru sementara yang lain tetap skeptis. 

Kejadian paling nyata yang terjadi ketika teknologi dirangkul adalah perluasan dan 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam keberadaan manusia.  

Model TAM hakikatnya diadopsi dari model Theory of Reason Action 

(TRA) yang dirancang untuk dijadikan model penerimaan penggunan suatu sistem 

informasi. Beberapa teori keperilakuan (behavioral theory) banyak digunakan 

untuk melakukan penelitian dalam upaya mengevaluasi bagaimana kemajuan 

adopsi teknologi informasi untuk generasi pengguna berikutnya. Diantara lainnya 

adalah: Theory Of Reason Action, Theory Behavioral, dan Technology Acceptance 

Model (Hadi & Assegaff, 2022). 
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Utilitas yang dirasakan (PU, juga dikenal sebagai kegunaan atau 

kemanfaatan yang dirasakan) dan kemudahan penggunaan yang dirasakan (PEOU), 

menurut TAM, adalah dua keyakinan yang berbeda. Citra TAM adalah sebagai 

berikut :  

Gambar 2. 1 

 Model Technology Acceptance Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Venkatesh & Davis, 1996) 

TAM mengilustrasikan bagaimana sikap, tujuan pengguna, dan penggunaan 

sistem terkait dengan keyakinan (kegunaan dan kemudahan penggunaan).  Theory 

of Planned Behavior (TPB) sering digunakan dalam penyelidikan mengenai 

perilaku secara umum. TPB sering digunakan sebagai variabel tambahan untuk 

menggambarkan perilaku atau tujuan seseorang. Theory of Reasond Action (TRA) 

diperluas oleh Theory of Planned Behavior (TPB). Sementara kontrol perilaku yang 

dirasakan merupakan elemen utama dalam TPB, sikap terhadap perilaku dan 

standar subjektif merupakan faktor kunci dalam TRA.  
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TAM memberi dua sususan utama kedalam model TRA. Dua susunan 

utama yang merupakan kemanfaatan penggunaan (perceived usefulnnes) dan 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Pendapat pengguna tentang betapa 

bermanfaat dan nyamannya sesuatu juga berperan. Posisi seseorang sebagai 

pengguna teknologi dapat dianalogikan sebagai aktivitas penalaran dimana 

seseorang harus mempertimbangkan kemudahan dan kemanfaatan dari teknologi 

yang dipilih. Untuk menetapkan suatu tindakan atau kebiasaan sebagai tolak ukur 

generalisasi suatu teknologi (Atarwaman & Rita, 2022). 

Karena variabel kedua yang dimaksud mampu menyampaikan aspek 

perilaku pengguna dengan memperhatikan kemudahan dan kemanfaatan 

penggunaan untuk dijadikan alasan bagi seseorang dalam berperilaku. Dan 

membuat para peneliti percaya bahwa model teori ini dapat berfungsi sebagai dasar 

tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana penggunaan aplikasi BSI Mobile 

terhadap keputusan nasabah (Ashsifa, 2020).  

Terdapat dua faktor tujuan TAM. Pertama, model ini dapat memberikan 

hasil yang menyakinkan dalam memprediksi dan menjelaskan penerimaan 

pengguna terhadap beberapa teknologi. Kedua, dasar teori yang kuat mulai 

dikembangkan dalam TAM oleh karena itu, dalam pengujiannya diberbagai industri 

dilakukan dengan menawarkan beberapa produk yang dimiliki oleh perusahaan 

dengan skala pengukuran dibuat secara menarik dan operasional. Dengan 

memperolehnya bukti yang kuat serta penjelasannya yang kuat maka dari itu model 

TAM dijadikan alasan penyebab utama untuk diadopsi dalam penelitian. Untuk 

alasan ini, dalam penelitian ini menggunakan dua faktor utama TAM yaitu, Persepsi 



18 

 

 
 

Kemudahan, Persepsi  Kemanfaatan penggunaan dan Kepercayaan yang dirasakan 

(Suhartanto et al., 2020). 

1. Persepsi Kemudahan  

Persepsi kemudahan adalah persepsi individu tentang keyakinan terhadap 

kemudahan penggunaan didasarkan pada seberapa mudah pengguna dalam 

menemukannya dengan menggunakan dan memahami suatu teknologi tertentu. 

Kemudahan merupakan contoh tertentu dari penerimaan suatu proses ataupun ide 

seseorang yang akan menggunakannya. Jika mereka benar-benar memahami betapa 

sederhananya menggunakan sistem informasi. Dan tingkat kepercayaan yang 

dirasakan untuk mengukur seberapa mudah pengguna bisa memahami sistem 

teknologi tertentu dan dapat digunakan dengan nyaman. Ini mencakup tujuan 

penggunaan teknologi dan seberapa mudah pengguna dalam menggunakan sistem 

sesuai dengan preferensi seseorang (Zaki, 2022). 

Dengan adanya kemudahan, pengguna dapat mengoperasikan dengan mudah. 

Sehingga nasabah mampu melakukannya tanpa kesulitan atau kebingungan. Maka 

dari itu manfaat persepsi kemudahan jelas terdapat kemudahan dan kenyamanan 

yang dapat dirasakan. Jika seseorang percaya bahwa layanan yang ditawarkan oleh 

teknologi tersebut mudah untuk digunakan maka pengguna akan terdorong untuk 

memperoleh dan memanfaatkan teknologi yang sesuai (Syahrani, 2021). 

Jika sebuah teknologi mudah digunakan, setidaknya satu orang akan 

menggunakan. Kemudahan penggunaan ini diukur dengan sejauh mana setidaknya 

beberapa pengguna memiliki kepercayaan pada fungsionalitas alat tersebut. Hal di 

atas dapat ditafsirkan ulang untuk menunjukkan bahwa orang yang memiliki sikap 
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positif terhadap teknologi lebih mungkin untuk mengadopsinya karena pengguna 

yakin teknologi akan membuat hidup menjadi lebih mudah dan membutuhkan lebih 

sedikit usaha dari pihak mereka (Samantha & Almalik, 2019). 

Beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur persepsi kemudahan 

penggunaan yaitu sebagai berikut: 

a. Jelas dan dapat dimengerti, terlihat dari komentar responden bahwa dalam 

penggunaan BSI Mobile jelas dan mudah dipahami. 

b. Mudah dalam pengoperasiannya, seperti yang ditunjukkan oleh komentar 

responden bahwa menggunakan BSI Mobile mudah ditangani dan 

dikelola. 

c. Fleksibel atau mudah diatur, yaitu disesuaikan dengan variasi pengguna 

yang berbeda di BSI Mobile.  

d. Mudah dipelajari dan mudah digunakan, khususnya pendapat responden 

bahwa menggunakan BSI mobile mudah untuk dipelajari, mudah 

digunakan, dan lebih efektif. 

2. Persepsi Kemanfaatan 

Kemanfaatan (usulfunnes) merupakan sekelompok orang yang percaya bahwa 

memanfaatkan teknologi pasti akan meningkatkan kemampuan untuk 

menyelesaikan pekerjaan. Sehingga dapat berguna bagi dirinya. Terkait pada 

kapasitas suatu sistem teknologi bagi penggunanya yang berkaitan dengan 

produktivitas pengguna,  kinerja tugas dan kegunaan tugas secara menyeluruh 

(Samantha & Almalik 2019).  
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Dapat disimpulkan bahwa penerimaan seseorang terhadap prosedur untuk 

mengungkapkan pendapatnya atau berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 

merupakan ukuran manfaat yang dirasakan. Seseorang individu akan 

memanfaatkan sistem dengan tepat jika pengguna mengenali nilainya. Pengguna 

tidak akan menggunakan sebuah sistem jika mereka tidak menganggapnya berharga 

seperti yang dipikirkan.  

Menurut Davis (1989) bahwa persepsi kemanfaatan merupakan sejauh mana 

seseorang percaya bahwa dengan menggunakan suatu sistem tertentu akan 

meningkatkan kinerja suatu pekerjaannya. Sehingga memberikan manfaat pada 

penggunanya. Maka dari itu, kemanfaatan didefinisikan sejauh mana penggunaan 

BSI Mobile dapat memenuhi kebutuhan penggunaannya serta apa yang dapat 

dirasakan nasabah dalam menggunakan suatu sistem teknologi pada BSI Mobile 

tersebut.  

Persepsi kemanfaatan mengacu pada seberapa banyak penggunanya sehingga 

dapat membentuk kepercayaan seseorang dalam meningkatkan kinerja penggunaan 

dan diyakini akan memberikan keuntungan kepada orang yang menggunakan 

teknologi tersebut terutama dalam penggunaan BSI Mobile. Beberapa indikator 

persepsi kemanfaatan menurut Davis (1989) adalah sebagai berikut : 

a. Bekerja lebih cepat (Improve Job performance), pemanfaatan sistem 

teknologi tertentu akan meningkatkan performa kerja. 

b. Meningkatkan Efektivitas (Enhance effectiveness), bahwa menggunakan 

BSI Mobile meningkatkan efektivitas penggunaannya dalam bekerja. 
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c. Memudahkan pekerjaan (Job easier), bahwa menggunakan BSI Mobile 

membuat pekerjaan pengguna dalam hal transaksi menjadi lebih mudah. 

d. Bermanfaat (Usefull), bahwa pengguna yang menggunakan BSI mobile 

sangat merasakan manfaat yang menyeluruh dalam penggunaannya. 

3.  Kepercayaan 

Kepercayaan dalam konteks internet banking merupakan suatu kesiapan untuk 

melakukan transaksi keuangan baik secara offline maupun online, dengan harapan 

agar bank bisa menjunjung tinggi komitmen. Disamping itu, terdapat kemampuan 

nasabah untuk mengelola atau mengontrol transaksi keuangan secara online. Dalam 

industri perbankan sangat mengedepankan kepercayaan. Agar sistem perbankan 

tersebut bisa bertujuan dengan baik dan bisa diterima dengan baik oleh nasabah. 

Terutama dengan cara memperketat suatu sistem keamanan (security) dan 

kerahasiaan nasabah (privacy) yang terjadi dilingkungan sekitar (Fadillah et al., 

2022). 

Ba dan Pavlou (2002) dalam Farizi (2014) kepercayaan didefinisikan sebagai 

evaluasi hubungan dengan orang-orang yang melakukan transaksi tertentu sesuai 

dengan harapan atau tidak sesuainya dengan ketidakpastian. Kepercayaan (trust) 

menjadi keyakinan yang memungkinkan pengguna untuk menggunakan suatu 

teknologi aplikasi dengan nyaman dan percaya diri. Maka dari itu, dalam 

menggunakan suatu teknologi seseorang dapat mempercayai dan memahami 

kepada pihak yang terkait atas segala jenis transaksi yang dilakukan melalui 
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aplikasi yang ada dalam teknologi sehingga dapat dipercaya (Rintasari & Farida, 

2020). 

Kepercayaan salah satu komponen penting untuk membangun hubungan 

jangka panjang antara penyedia jasa dan konsumen maka membutuhkan tingkat 

kepercayaan yang tinggi. Kepercayaan ialah tindakan kognitif, sesuai dengan 

keyakinan atau prediksi bahwa sesuatu akan terjadi atau seseorang akan berperilaku 

dengan cara tertentu, misalnya masalah perasaan seperti masalah emosi, atau 

misalnya masalah pilihan atau keinginan (Fatikah & Al-banna, 2022).  

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam penggunaan teknologi 

seperti halnya pada BSI Mobile adalah dengan memberikan kepercayaan saat 

menggunakan teknologi tersebut. Bahwa dalam penggunaan BSI Mobile itu 

sederhana, aman, dan tidak merugikan. Sedangkan untuk layanan BSI Mobile, 

setiap bank harus memastikan dan mengharapkan bahwa setiap nasabah bisa lebih 

memahami dan pengguna akan menggunakan layanan tersebut (Joni et al., 2022). 

Kepercayaan pelanggan merupakan faktor penting yang mendorong pelanggan 

untuk melakukan transaksi online.  

Adapun beberapa indikator kepercayaan menurut Fian & Yuniati (2016) 

sebagai berikut: 

a. Ketergantungan, yaitu kapasitas untuk memberikan layanan yang 

dijanjikan. 

b. Kesenangan dan keamanan pengguna dipastikan dengan kapabilitas, 

yaitu kompetensi atau fitur aplikasi BSI Mobile.  
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c. Kemampuan bank untuk mengatasi kesulitan nasabahnya menunjukkan 

tingkat empati yang tinggi. 

d. Integritas, khusunya dedikasi BSI Mobile terhadap ketergantungan dan 

kemanfaatan yang dirasakan. 

2.1.3   Keputusan Penggunaan  

Menurut Peter & Olson (1999) mendeskripsikan pengambilan keputusan 

sebagai proses integrasi yang melibatkan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau 

lebih jawaban dan memilih yang terbaik. Dalam kedudukan produk jasa yang 

dihasilkan untuk pelanggan dengan mengetahui keputusan penggunaan, dengan 

cara menggunakan layanan yang disediakan oleh pihak perusahaan atau organisasi 

yang menyediakan produk akan jasa yang dipromosikan kepada pelanggan atau 

konsumen. 

Menurut Kabir (2013) konsumen membuat keputusan apakah akan 

menggunakan suatu jasa atau tidak setelah menimbang sejumlah elemen fisik, 

emosional, praktis, interpersonal, dan struktural. Pilihan menyajikan tantangan 

yang unik, yang ditangani oleh konteks masalah, dan darimana kesimpulan dapat 

dibentuk. Hasil ini akan digunakan untuk menginformasikan keputusan kesiapan 

pelanggan di masa mendatang tentang BSI Mobile. 

 Menurut Kotler (2009) konsumen akan melalui tahapan pencarian 

informasi sebelum mengambil suatu keputusan. Kepuasan pelanggan yang 

meningkat kemungkinan bahwa konsumen baru akan dapat memutuskan untuk 

melakukan pembelian produk akan jasa jika sumber informasi yang didapat jelas 
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dan mudah dipahami. Sehingga pengguna merasa puas dan berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan maka, akan mudah untuk direkomendasikan kepada orang 

lain. 

Fase pengambilan keputusan konsumen, seperti kesadaran akan kebutuhan, 

pencarian informasi, evaluasi alternatif, dan pemilihan tindakan perlu pertimbangan 

yang cermat. Pendapat responden, keputusan nasabah adalah pilihan yang dirasakan 

dan diinginkan nasabah, diberikan sehubungan dengan aktivitas pengambilan 

keputusan yang disetujui nasabah untuk menggunakan BSI Mobile (Sumarsono et 

al., 2020).  

Adapun beberapa indikator yang mempengaruhi pengambilan keputusan 

yaitu: 

a. Pencarian informasi. 

b. Pengenalan masalah. 

c. Keputusan menggunakan. 

d. Perilaku pasca pengambilan keputusan. 

2.1.4   Mobile Banking 

Mobile banking adalah jenis layanan perbankan yang dapat diakses dengan 

cepat dan mudah melalui ponsel atau smartphone dengan menggunakan kartu SIM 

(Subscriber Identiy Module) Card atau dengan terhubung ke internet. Sebab 

jaringan internet merupakan faktor utama untuk menjalankan aplikasi mobile 

banking. Perbankan memberikan fasilitas kepada nasabah yaitu dengan adanya 

mobile banking, dalam mobile banking sendiri memberikan kemudahan  kepada 



25 

 

 
 

pengguna dengan fasilitas tanpa adanya penghalang waktu dan jarak (Azizah et al., 

2020). Di Indonesia, hampir semua bank menawarkan fasilitas layanan M-banking 

dalam bentuk SIMtolkit (menu layanan data) dan smsplain (SMS manual), disebut 

juga dengan SMS banking. 

Dengan menggunakan ponsel cerdas yang terhubung dengan internet atau 

jaringan data seluler, pelanggan dapat mengakses akunnya kapan pun mereka mau, 

dari mana pun mereka berada. Hal ini menjadikan mobile banking sebagai inovasi 

baru yang menjanjikan. Karena risiko finansial bagi konsumen dan kemungkinan 

inflitrasi atau tindakan ilegal lainnya yang melekat pada mobile banking, sistem 

memerlukan tingkat keamanan yang sangat tinggi  (Mundir et al., 2022). 

Dengan adanya layanan mobile banking nasabah bisa menggunakannya 

dengan mudah, layanan yang digunakan untuk transfer, tarik tunai pembayaran, cek 

saldo, dan transaksi lainnya dapat dilakukan tanpa perlu antre panjang di bank atau 

ATM. Sehingga pengguna dapat lebih mudah untuk menjalankan aktivitas 

perbankannya dan mendapatkan keuntungan tanpa batas ruang dan waktu. 

Sementara itu nasabah juga dapat menggunakan uang elektronic (e-money), kartu 

ATM, maupun kartu kredit (Sumarsono et al., 2020). Manfaat dalam menggunakan 

mobile banking antara lain sebagai berikut:  

a. Memudahkan transaksi seperti penggunaan ATM. 

b. Meningkatkan pengetahuan individu. 

c. Kenyamanan dalam bertransaksi. 

d. Mempercepat waktu penggunaan. 
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2.2   Hasil Penelitian Yang Relevan 

Pembahasan dalam penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu yang 

mendukung penelitian ini, yaitu: 

Tabel 2. 1  

Hasil Penelitan Yang Relevan 

No Nama, Tahun, 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

 1. Dirwan, (2022), 

Keputusan 

Nasabah 

Menggunakan 

Mobile banking 

dari Sisi 

Kemudahan, 

Manfaat dan 

Kenyamanan. 

Variabel X: 

Persepsi 

Kemudahan, 

Manfaat 

 

Variabel Y: 

Keputusan 

Nasabah  

Variabel X:  

Kenyamanan 

 

Perbedaan 

populasi yaitu 

pada nasabah 

bank mandiri 

di wilayah 

kota 

Variabel Persepsi 

kemudahan, 

Manfaat, dan 

Kenyamanan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

penggunaan 

mobile banking. 

2. Khoiriyah dan 

Putra, (2022), 

Analisis Jalur 

Pengaruh 

Pengambilan 

Keputusan 

Bertransaksi 

Melalui BSI 

Mobile 

Variabel X: 

Kepercayaan, 

Kemudahan  

 

Variabel Y: 

Pengambilan 

Keputusan 

pada nasabah 

BSI 

 

Persamaan 

populasi 

nasabah BSI 

Variabel X: 

Keamanan, 

Minat 

Variabel 

Kepercayaan, 

Keamanan, 

Kemudahan, dan 

Minat tidak 

berpengaruh dan 

tidak signifkan 

terhadap 

pengambilan 

keputusan 

bertransaksi 

melalui BSI 

Mobile. 

3. Hakeem & 

Ratnasar 

(2021), 

Pengaruh 

Perceived Ease 

Of Use Pada 

Variabel X: 

Perceived 

Ease of Use, 

Trust  

 

Variabel Y: 

Behavioral 

Intention 

 

Perbedaan 

populasi yaitu 

Variabel 

Kemudahan 

penggunaan, dan 

Kepercayaan 

berpengaruh 

positif terhadap 
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Aplikasi M-

Banking Bank 

Umum Syariah 

Dengan Trust 

Sebagai 

Variabel 

Interving. 

nasabah Bank 

Umum 

Syariah  

Behavioral 

intention. 

4. Joni, Rahmah 

Yulianti (2022), 

Pengaruh 

Persepsi Risiko, 

Kepercayaan, 

dan Kemudahan 

Penggunaan 

Terhadap 

Penggunaan 

Mobile Banking 

(Studi Empiris 

Pada Nasabah 

Bank Syariah 

Indonesia di 

Kota Banda 

Aceh). 

Variabel X: 

Kepercayaan, 

Kemudahan 

 

Persaaman 

populasi yaitu 

nasabah BSI 

Variabel X: 

Persepsi 

Risiko 

 

Variabel Y:  

Penggunaan 

Mobile 

Banking 

 

Perbedaan 

populasi yaitu 

wilayah kota 

Aceh 

Variabel Persepsi 

risiko, 

Kepercayaan, 

Kemudahan 

penggunaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

penggunaan 

Mobile Banking. 

5.  Wicaksono et 

al., (2021), 

Pengaruh 

Kepercayaan 

dan Kualitas 

Layanan 

Terhadap 

Penggunaan M- 

Banking 

Mandiri di 

Jakarta Selatan. 

Variabel X: 

Kepercayaan  

 

Variabel Y: 

Keputusan 

Penggunaan  

 

 

Variabel X: 

Kualitas 

Layanan 

 

Perbedaan 

populasi yaitu 

nasabah Bank 

Mandiri 

wilayah kota 

Jakarta 

Selatan 

 

 

Variabel 

Kepercayaan, 

Kualitas layanan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Keputusan 

penggunaan. 

6. Mufarih et al., 

(2020), Factors 

Influencing 

Customers to 

Use Digital 

Banking 

Variabel X: 

Perceived 

Trust, 

Perceived 

Ease of 

Use,Perceived 

Usefulness 

Variabel X: 

Sosial Image, 

Perceived Risk 

 

Variabel Y: 

Hasil dari 

penelitian ini 

menggambarkan 

bahwa variabel 

persepsi 

kepercayaan dan 

persepsi risiko 
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Application in 

Yogyakarta, 

Indonesia 

User Attitude 

and User 

Intention 

 

Perbedaan 

populasi yaitu 

nasabah bank 

BRI wilayah 

kota  

mempengaruhi 

sikap pengguna 

dan niat 

pengguna untuk 

menggunakan 

digital banking.  

Sementara itu, 

variabel citra 

sosial, persepsi 

kemudahan 

penggunaan dan 

persepsi manfaat 

tidak signifikan 

dalam 

mempengaruhi 

sikap pengguna 

dan niat 

pengguna untuk 

menggunakan 

digital banking. 

8. Junnonyang, 

(2021), 

Integrating 

TAM, Perceived 

Risk, Trust, 

Relative 

Advantage, 

Government 

Support, Sosial 

Influence and 

User 

Statisfaction as 

Predictors of 

Mobile 

Government 

Adoption  

Variabel X: 

Perceived 

Ease of Use, 

Perceived 

Uselfulness, 

Trust 

Variabel X: 

Self- Efficacy, 

Relative 

Advantage, 

Perceived 

Risk, 

Government 

Support, 

Information 

Quality, Social 

Influence 

 

Variabel Y: 

User 

Statisfaction, 

Intention to 

Use Mobile 

Government 

 

Perbedaan 

populasi yaitu 

Persepsi 

kemudahan 

penggunaan, 

Kepercayaan, 

Efikasi diri, 

Keuntungan 

relatif, Dukungan 

variabel 

pemerintah, 

Kualitas 

informasi, dan 

Pengaruh sosial 

memiliki 

pengaruh positif 

yang singnifikan 

terhadap niat 

untuk 

menggunakan 

Mobile 

Government. 

Sedangkan 

Variabel Persepsi 
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wilayah 

negara  

Risiko memilik 

pengaruh negatif 

yang signifikan 

terhadap niat 

menggunakan 

Mobile 

Government 

9. Sarmah et al., 

(2020), 

Understanding 

Intentions and 

Actual Use of 

Mobile Wallets 

By Millenial: an 

Eextended TAM 

Model 

Perspective 

Variabel X: 

Perceived 

Usefulness, 

Perceived 

Ease of Use, 

Trust 

Variabel Y:  

Behavioral 

Intentions 

 

 

 

Perbedaan 

populasi yaitu 

generasi 

milenial 

Berdasarkan 

penelitian ini 

dapat 

disimpulkan 

bahwa variabel 

Persepsi 

kemanfaatan 

penggunaan, 

Persepsi 

kemudahan 

penggunaan, dan 

Kepercayaan 

memiliki 

hubungan positif 

yang signifikan 

dengan niat 

perilaku 

10. Tiwari et al., 

(2021), 

Examining The 

Impact of 

Customers’ 

Awareness, Risk 

and Trust in M-

Banking 

Adoption 

Variabel X: 

Perceived 

Usefulness, 

Perceived 

Ease of Use, 

Trust 

 

 

Variabel X: 

Customers’ 

Awarenees, 

Perceived Risk 

 

Variabel Y: 

Behavioral 

Intention 

 

Perbedaan 

populasi yaitu 

wilayah 

negara 

 

Dapat kesimpulan 

bahwa variabel 

Persepsi 

kemanfaatan, 

Persepsi 

kemudahan 

penggunaan, 

Kesadaran 

pelanggan, 

Persepsi risiko, 

dan Kepercayaan 

memiliki 

hubungan sebab 

akibat yang 

signifikan dengan 

niat perilaku 

dalam 

mengadopsi 
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layanan m-

banking di India. 

11. Ramezaninia et 

al., (2022), 

Significant 

Factors 

Affecting M-

Banking 

Adoption Case 

Study: Higher 

Education 

Institutions in 

Tehran 

Variabel X: 

Perceived 

Ease of Use, 

Perceived 

Uselfuness  

 

 

 

Variabel X: 

Prior 

Experience, 

Perceived 

Trust, Sosial 

Influence, 

Perceived 

Security 

 

Variabel Y: 

Mobile 

Banking 

 

Perbedaan 

populasi yaitu 

wilayah 

negara 

Variabel Prior 

Experience, 

Perceived Trust, 

Perceived 

Uselfuness, 

Sosial Influence, 

dan Perceived 

Security memiliki 

pengaruh yang 

signifikan positif 

terhadap adopsi 

mobile banking 

Sedangkan pada 

variabel 

Perceived Ease of 

Use tidak 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap adopsi 

mobile banking 

12. Mutahar et al., 

(2022), The 

Moderating 

Role of 

Perceived Risk 

in The 

Technology 

Acceptance 

Model (TAM): 

The Contex of 

Mobile Banking 

in Developing 

Countries 

Variabel X: 

Perceived 

Usefulness, 

Perceived 

Ease of Use 

 

 

Variabel 

Moderating: 

Perceived Risk 

 

Variabel Y: 

Intention 

 

Perbedaan 

populasi yaitu 

wilayah 

negara 

Dapat 

disimpilkan 

bahwa variabel 

Perceived Ese of 

Use memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

Perceived 

Usefulness, 

sehingga PEOU 

dan PU 

memberikan efek 

positif pada niat 

perilaku dalam 

penggunaan 

mobile banking. 

Sedangkan pada 

variabel 
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Perceived Risk 

tidak memiliki 

pengaruh 

terhadap 

hubungan antara 

PEOU dan PU 

terhadap niat. 

 

2.3   Kerangka Berpikir 

Berdasarkan studi peneliti terdahulu serta kajian teori, maka dibuat 

kerangka pemikiran sebagai berikut: 

Gambar 2.2 

Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diadopsi dari Joni et al., (2022), Wicaksono et al., (2021), Azizah et al., 

(2020) 

2.4   Hipotesis  

Hipotesis adalah kebenaran sementara ataupun dugaan sementara dari suatu 

permasalahan yang sedang diteliti yang perlu diuji kebenarannya. Jawaban 

sementara yang diberikan berdasarkan tentang fakta-fakta yang bersifat relevan 

Persepsi Kemudahan 

(X1) 

Persepsi 

Kemanfaatan 

(X2) 

Kepercayaan 

(X3) 

Keputusan 

Penggunaan BSI 

Mobile 

(Y) 
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diperoleh dari penelitian terdahulu sebagai pengumpulan data (Wicaksono et al., 

2021).  

Hipotesis dari permasalahan yang dikemukakan oleh peneliti dalam suatu 

rumusan masalah berikut: 

1. Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan BSI 

Mobile pada nasabah Muslim di Solo Raya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Azizah et al., (2020) memperoleh hasil 

menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan nasabah. Artinya keputusan individu dipengaruhi oleh kemudahan. 

Dengan adanya kemudahan dapat menarik nasabah dalam menggunakannya. 

H1: Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan BSI 

Mobile pada nasabah Muslim di Solo Raya. 

2. Persepsi kemanfaatan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan BSI 

Mobile pada nasabah Muslim di Solo Raya. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Dirwan, 2022) memperoleh hasil bahwa 

kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan 

mobile banking. Berarti keputusan nasabah menggunakan mobile banking 

dipengaruhi oleh kemanfaatan. 

H2: Persepsi kemanfaatan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan BSI 

Mobile pada nasabah Muslim di Solo Raya. 
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3. Kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan BSI Mobile 

pada nasabah Muslim di Solo Raya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono et al., (2021) memperoleh hasil 

bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan 

mobile banking. Berarti keputusan penggunaan dipengaruhi oleh adanya 

kepercayaan. Dengan adanya kepercayaan dapat menarik nasabah untuk 

menggunakannya. 

H3: Kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan BSI Mobile pada 

nasabah Muslim di Solo Raya. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1   Waktu dan Wilayah Penelitian 

Waktu penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu 

diperkirakan antara September 2022 hingga selesai penelitian. Tempat penelitian 

ini dilakukan di wilayah Solo Raya, dimana nasabah Muslim telah menggunakan 

layanan aplikasi BSI Mobile. Wilayah Solo Raya mencakup: Surakarta, Sukoharjo, 

Wonogiri, Karanganyar, Sragen, Klaten, dan Boyolali. 

3.2   Jenis Penelitian  

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui secara luas yang sedang 

diteliti. Hasil dari penelitian kuantitatif ini secara umum dan menyeluruh diwilayah 

sesuai dengan sasaran peneliti (Ghozali, 2013). 

3.3   Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1   Populasi 

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau kejadian 

yang memiliki ciri dan atribut yang telah dipilih oleh peneliti untuk diteliti. Karena 

ketidakmungkinan memperkirakan jumlah pengguna BSI Mobile di Solo Raya, 

populasi sampel penelitian ini tidak dapat dipastikan (Sugiyono, 2017). 

3.3.2   Sampel 

Menurut Ferdinand (2006) sampel adalah komponen populasi yang terdiri 

dari beberapa anggota populasi yang berbeda. Dalam praktiknya, lebih baik 
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memilih sampel dari seluruh populasi. Ukuran sampel dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang meliputi tujuan dari penelitian. 

Penentuan jumlah sampel menurut Ferdinand (2006) dihitung berdasarkan 

rumus sebagai berikut: 

n = jumlah indiktor x (5 sampai 10) 

   = 16 x 7 

          = 114 sampel. 

Sebuah sampel penelitian dari 115 responden berasal dari perhitungan ini. 

Karena jumlah pengguna BSI Mobile bervariasi dan populasi keseluruhan tidak 

diketahui, peneliti menggunakan perhitungan ini. 

3.3.3   Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling 

yaitu dengan teknik menentukan sampel dengan pertimbangan berbagai ketentuan. 

Metode ini menggunakan responden sebagai sampel dengan berdasarkan kriteria-

kriteria tertentu (Siregar, 2013). Penelitian ini dilakukan pada nasabah dengan 

berdasrkan kriteria-kriteria sebagai berikut: 

1.  Nasabah Muslim yang berdomisili di Solo Raya. 

2. Pernah melakukan transaksi menggunakan BSI Mobile. 

3. Usia minimal 17 tahun. 
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Teknik pengambilan sampel ini, peneliti melakukan penyebaran kuesioner 

(angket) kepada responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner secara online melalui pengisian google form. 

3.4   Data dan Sumber Data  

3.4.1   Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh dari peneliti  melalui sumber 

pertama pada tempat penelitian ataupun objek penelitian itu sendiri (Siregar, 2013). 

Data primer pada penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari hasil pengisian 

kuesioner tanggapan responden. Sehingga peneliti dapat mengetahui seberapa 

banyak responden yang tahu tentang penelitian ini. 

3.4.2   Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diterbitkan ataupun data yang diperoleh dari 

buku-buku literature (Siregar, 2013). Metode pengumpulan data dengan cara 

membaca atau mempelajari buku-buku yang sudah ada berkaitan dengan masalah 

yang sedang diteliti. Maka dari itu, data sekunder diperoleh dari website maupun 

jurnal tentang penelitian.  

3.5   Teknik Pengumpulan Data  

Kuesioner (angket) dikirim ke responden untuk menggumpulkan informasi. 

Menyebarkan kuesioner kepada orang-orang dengan harapan responden akan 

mengisinya adalah contoh metode kuesioner (kuesioner) yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Pertanyaan tentang subjek penelitian dimasukkan dalam 

survei yang dikirim ke responden. Untuk kenyamanan responden, peneliti telah 
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menyertakan instruksi pengisian pada setiap kuesioner yang telah di kirimkan 

(Siregar, 2013). Kuesioner terdiri dari dua bagian yaitu : 

1. Pertanyaan pada bagian yang pertama berkaitan dengan informasi pribadi 

responden yang kerahasiaannya terjamin.  

2. Sejumlah indikator yang dimasukkan pada bagian kedua dan diuji 

terhadap faktor-faktor penelitian dengan menggunakan skala Likert.  

Model skala likert merupakan suatu skala yang digunakan untuk 

mengetahui penilaian sikap seseorang terhadap sesuatu hal dengan memberikan 

persetujuannya dan ketidaksetujuan yang berhubungan dengan objek yang akan 

diteliti. Pengukuran data dalam hal ini mencakup 5 pilihan  yang terdiri dari 

(Sugiyono, 2017) :  

1) Sangat Setuju (SS) bernilai 5, 

2) Setuju (S) bernilai 4, 

3) Kurang Setuju (KS) bernilai 3, 

4) Tidak Setuju (TS) bernilai 2, dan 

5) Sangat Tidak Setuju (STS) bernilai 1. 

3.6   Variabel- Variabel Penelitian  

3.6.1   Variabel Independen 

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang mana menjadi 

salah satu sebab mempengaruhi variabel lain (variabel dependent) (Siregar, 2013). 

Variabel independent atau variabel bebas pada penelitian ini adalah Persepsi 

Kemudahan (X1), Persepsi Kemanfaatan (X2), Kepercayaan (X3). 
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3.6.2   Variabel Dependen 

Varibel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel lain (variabel bebas) 

(Siregar, 2013). Variabel dependen atau variabel terikat pada penelitian ini adalah 

Keputusan Penggunaan (Y). 

3.7   Definisi Operasional Variabel  

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Indikator 

1. Persepsi 

Kemudahan 

(X1) 

Persepsi kemudahan 

merupakan tolak ukur 

seseorang bahwa dengan 

menggunakan teknologi itu 

mudah, sehingga akan 

mempermudah pekerjaan 

dan menghemat energi 

seseorang (Venkatesh & 

Davis, 1996). 

- Jelas dan mudah untuk 

dimengerti. 

- Mudah dalam 

pengoperasiannya. 

- Fleksibel atau mudah 

diatur.  

- Mudah dipelajari dan 

mudah untuk digunakan 

(Venkatesh & Davis, 

1996). 

2.  Persepsi 

Kemanfaatan 

(X2) 

Kemanfaatan (usulfunnes) 

merupakan sekelompok 

orang yang percaya bahwa 

memanfaatkan teknologi 

pasti akan meningkatkan 

kemampuan untuk 

menyelesaikan pekerjaan 

mereka (Samantha & 

Almalik, 2019). 

- Bekerja lebih cepat. 

- Meningkatkan 

Efektivitas. 

- Memudahkan pekerjaan. 

- Bermanfaat (Davis, 

1989). 

3. Kepercayaan 

(X3) 

Kepercayaan (trust) sebagai 

keyakinan yang 

memungkinkan seseorang 

untuk menggunakan suatu 

aplikasi dengan nyaman 

dan percaya diri (Rintasari 

& Farida, 2020). 

- Ketergantungan. 

- Keamanan. 

- Kemampuan. 

- Integritas (Fian & 

Yuniati, 2016). 
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4. Keputusan 

penggunaan 

BSI Mobile 

(Y) 

Keputusan penggunaan 

adalah suatu keputusan 

yang diambil nasabah 

dalam memilih apakah 

menggunakan layanan 

dengan melalui berbagai 

pertimbangan (Kabir, 

2013). 

- Pencarian informasi. 

- Pengenalan masalah. 

- Keputusan 

menggunakan. 

- Perilaku pasca 

pengambilan keputusan 

(Azizah et al., 2020). 

 

3.8   Teknik Analisis Data  

3.8.1   Instrumen Penelitian 

Dalam Uji Instrumen bertujuan untuk memperoleh dan mengolah dari para 

responden yang telah dilakukan dengan menggunakan ukuran yang sama. Untuk 

menentukan uji instrumen ini maka peneliti harus melakukan uji validitas dan uji 

reliabilitas (Siregar, 2013). 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu 

kuesioner. Dengan ketepatan suatu objek yang sedang diteliti berdasarkan 

data penelitian. Suatu pertanyaan dikatakan valid apabila bernilai signifikan 

<0.05.  Hasil dari keputusan uji validitas ini harus dengan syarat : 

Jika : 𝑟 hitung positif dan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir pertanyaan tersebut 

dapat dikatakan valid (Siregar, 2013). 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas membandingkan temuan dari dua atau lebih ukuran 

independen dari tanda atau gejala yang sama. SPSS versi 20 digunakan 

untuk mengumpulkan data untuk analisis. Metode alpha cronbach (α) 
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digunakan untuk analisis ini. Agar suatu variabel dianggap dapat dipercaya, 

harus memberikan nilai (α) >0,60 (Siregar, 2013). 

3.8.2   Uji Asumsi Klasik 

1.   Uji Normalitas 

Uji asumsi klasik merupakan suatu uji yang digunakan untuk menguji 

uji normalitas dengan kriteria dengan nilai <0.05. Hasil yang signifikan 

yang dimaksud adalah data tersebut berdistribusi normal dan begitu juga 

sebaliknya. Uji statistik yang digunakan untuk mengetahui normalitas 

adalah uji normalitas kolmogorof-Smirnov, uji normalitas dapat dilakukan 

dengan melihat Asymp.Sig.(2-tailed) (Ghozali, 2013). 

2. Uji Heterokedastisitas  

Uji ini dirancang untuk memberi tahu apakah varian yang terlihat dari 

satu pengamatan ke pengamatan berikutnya diperhitungkan oleh model 

regresi. Disebut homoskedastisitas ketika masih ada varian residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan berikutnya, ini dikenal heteroskedastisitas. 

Heteroskedastisitas tidak hadir dalam model regresi yang layak. Penelitian ini 

menggunakan uji glejser untuk pengujiannya (Ghozali, 2013). 

3. Uji Multikolinearitas 

Suatu uji yang yang digunakan untuk menguji apakah jika ada hubungan 

bebas, maka ada masalah dengan uji tertentu yang memiliki fungsi untuk 

menentukan apakah ada atau tidak ada variabel bebas. Jika tidak ada korelasi 

antar variabel bebas, maka regresi sudah sesuai. VIF (Variance Inflation 

Factor) dasar pengambilan keputusan dilihat melalui nilai tolerancei > 0,1 
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maka tidak terjadi gejala multikolinearitas dan sebaliknya jika VIF > 10 maka 

dikatakan terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen 

(Ghozali, 2013). 

3.8.3   Uji Ketetapan Model 

1.   Uji F  

Uji F digunakan sebagai menguji pada kesempatan model pada regresi 

linier berganda. Uji F menguji variabel X1, X2, dan X3 terhadap variabel Y. 

Sebagai kriteria untuk menguji uji f ini adalah dengan cara membandingkan 

signifikasi nilai F (=0,05) atau ketentuannya <0,05 maka, nilai dikatakan 

simultan berpengaruh signifikan yaitu F>0,05. Dengan demikian jika tidak 

berpengaruh signifikan Mk 0.000 <0.005 (Sugiyono, 2017). 

2. Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Tujuan dari uji koefisien determinasi adalah untuk memahami 

bagaimana berbagai model dapat mengubah variabel dependen. Koefisien 

determinasi sendiri memiliki rentang antara 0 dan 1. Jika adjusted R2 berada 

di bawah 1, hal ini mengindikasikan bahwa variabel bebas memiliki hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk menjelaskan variabel terikat. Ketika 

adjusted R2 rendah, kemampuan variabel independen untuk menjelaskan 

kemampuan variabel dependen terbatas (Ghozali, 2013). 
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3.8.4   Uji Hipotesis 

1.   Pengujian Hipotesis ( Uji t) 

Uji t ini dilakukan untuk menguji sebuah hipotesis. Kriteria pengujian 

yang digunakan dengan membandingkan nilai signifikan yang diperoleh 

dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai 

signifikan <0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel 

dependen secara signifikan atau hipotesis diterima (Ghozali, 2013). Selain itu 

dengan membandingkan t hitung dengan r tabel menggunakan kriteria 

sebagai berikut:  

a. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan diterima. 

b. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

3.8.5   Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang bertujuan untuk 

mempengaruhi dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat. Mengetahui 

variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Digunakan untuk 

menyelesaikan masalah analisis regresi dengan lebih dari satu variabel (Ghozali, 

2013). Model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan : 

Y = Keputusan penggunan BSI Mobile 

A = Konstanta 

b1-b
3 = Koefisien regresi 
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x1 = Persepsi kemudahan 

x2  = Persepsi kemanfaatan 

x3  = Kepercayaan 

e  = eror 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1   Profil Responden 

Responden yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah nasabah 

Muslim pengguna BSI Mobile pada Bank Syariah Indonesia di Solo Raya. 

Karakteristik responden ini terdiri dari jenis kelamin, usia, alamat domisili, 

pekerjaan, pendapatan, dan banyaknya transaksi. Berikut ini adalah tabel hasil dari 

karakter responden : 

4.1.1   Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1: Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Kategori Jumlah Presentase 

1 Laki-Laki 87 75% 

2 Perempuan 28 25% 

 Jumlah 115 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

Berdasakan penelitian diatas dapat diketahui bahwa responden yang ikut 

berpartisipasi pada penelitian ini yakni responden berjenis laki-laki berjumlah 

87, responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 28. Berdasarkan jenis 

kelamin didominasi oleh responden laki-laki. 
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4.1.2   Jumlah Responden Berdasarkan Daerah Asal 

Tabel 4.2: Responden Berdasrkan Daerah Asal 

No. Kategori Jumlah Presentase 

1 Surakarta 13 12% 

2 Karanganyar 17 15% 

3 Sragen 13 12% 

4 Wonogiri 10 8% 

5 Sukoharjo 10 8% 

6 Klaten 13 12% 

7 Boyolali 37 33% 

 Jumlah 115 100% 

  Sumber: Data primer diolah, 2023 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang ikut 

berpartisipasi dalam penelitian ini adalah responden yang berasal dari Solo 

Raya. Responden dari Kabupaten Klaten sebanyak 17 dengan presentase 15%. 

Sedangkan responden yang berasal dari Kabupaten Boyolali sebanyak 37 

dengan presentase 33%. Terdapat hasil yang setara sebanyak masing- masing 

13 responden dengan presentase 12% pada Kabupaten Surakarta, Sragen, dan 

Klaten. Lalu terdapat hasil yang setara sebanyak 10 responden dengan 

presentase 8% pada Kabupaten Wonogiri dan Sukoharjo. 
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4.1.3   Jumlah Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.3: Responden Berdasarkan Usia 

No. Kategori Jumlah Presentase 

1 20-28 Tahun 76 66% 

2 29-37 Tahun 30 26% 

3 38-46 Tahun 7 6% 

4 47-55 Tahun 2 2% 

 Jumlah 115 100% 

  Sumber: Data primer diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

berpartisipasi pada penelitian ini dibedakan menjadi 4 kategori yaitu 20-28 

tahun, 29-37 tahun, 38-46 tahun, dan 47-55 tahun. Dari hasil analisis diatas, 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden adalah usia 20-28 tahun 

sejumlah 76 responden atau setara dengan 66%. 

4.1.4   Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 4.4: Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No. Kategori Jumlah Presentase 

1 Pelajar/Mahasiswa 22 20% 

2 PNS 4 4% 

3 Wiraswasta 25 21% 

4 Pegawai/ Karyawan Swasta 58 51% 

5 Ibu Rumah Tangga 3 2% 

6 Lain-lain 3 2% 

 Jumlah 115 100% 

  Sumber: Data primer diolah, 2023 
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Berdasarkan Tabel diatas hasil responden menunjukkan berbagai macam 

pekerjaan antara lain responden yang berprofesi sebagai mahasiswa/pelajar 

adalah sebanyak 22 orang atau sebesar 20%, PNS 4 orang atau sebesar 4%, 

wiraswasta sebanyak 25 orang atau sebesar 21%, pegawai/karyawan swasta 

sebanyak 58 atau sebesar 51%, ibu rumah tangga sebanyak 3 atau sebesar 2% 

dan lain-lain masing-masing sebanyak 3 atau sebesar 2%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa responden keputusan penggunaan BSI Mobile didominasi 

oleh profesi pegawai/karyawan swasta yaitu sebesar 51%. 

4.1.5   Jumlah Responden Berdasarkan Pendapatan  

Tabel 4.5 :Responden Berdasarkan Pendapatan 

No. Kategori Jumlah Presentase 

1 <Rp. 1.500.000 22 20% 

2 Rp. 1.500.000- 2.000.000 10 8% 

3 Rp. 2.000.000- 2.500.000 38 33% 

4 Rp. 2.500.000- 3.000.000 25 21% 

5 >Rp. 3.000.000 20 18% 

 Jumlah 115 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

Berdasrkan Tabel diatas menunjukkan responden yang memiliki penghasilan 

kurang dari Rp. 1.500.000,- sebanyak 22 orang, pendapatan Rp. 1.500.000,- 

sampai Rp. 2. 000.000,- sebanyak 10 orang, pendapatan Rp. 2.000.000.- sampai 

Rp. 2.500.000,- sebanyak 38 orang, pendapatan Rp. 2.500.000,- sampai Rp. 

3.000.000,- sebanyak 25 orang dan penghasilan lebih dari Rp. 3.000.000,- 

sebanyak 20 orang. Berdasrkan pemaparan tersebut dapat disimpilkan bahwa 
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penghasilan responden terbanyak pada penelitian ini yakni 38 orang dengan 

penghasilan sebesar Rp. 2.000.000,- sampai Rp. 2.500.000,-. 

4.1.6   Jumlah Responden Berdasarkan Banyak Tansaksi  

Tabel 4.6: Responden Berdasarkan Banyak Transaksi 

No. Kategori Jumlah Presentase 

1 1 Kali 21 19% 

2 2-4 Kali 76 36% 

3 >5 Kali 18 15% 

 Jumlah 115 100% 

  Sumber: Data primer diolah, 2023 

Tabel diatas menunjukan bahwa jumlah sebanyak 21 responden telah 

menggunakan BSI Mobile hanya 1 kali, selanjutnya sebanyak 76 responden 

telah menggunakan BSI Mobile hanya 2-4 kali dan responden 18 responden 

telah menggunakan BSI Mobile hanya > 5 kali. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas responden yang menggunakan BSI Mobile sebanyak 2-4 kali 

dalam sebulan sebanyak 76 responden. 

4.2   Pengujian dan Hasil Analisis Data 

4.2.1   Hasil Uji Instrumen Penelitian 

1.   Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Pada uji ini dikatakan valid apabila r hitung > r table. Hal ini 

menggunakan pengujian r tabel dengan signifikasi 0,05 dengan rumus data df=n-

2 dengan sig 5%.Pada penelitian ini terdapat 115 responden, sehingga df yang 
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dicari ialah 113 derajat kebebasan (df)=n-2 yaitu didapatkan r table sebesar 

0,1832. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan r hitung r table Keterangan 

Persepsi Kemudahan X1.1 0,668 0,1832 Valid 

(X1) X1.2 0,650 0,1832 Valid 

 X1.3 0,738 0,1832 Valid 

 X1.4 0,683 0,1832 Valid 

Persepsi Kemanfaatan X2.1 0,626 0,1832 Valid 

(X2) X2.2 0,674 0,1832 Valid 

 X2.3 0,797 0,1832 Valid 

 X2.4 0,606 0,1832 Valid 

Kepercayaan X3.1 0,574 0,1832 Valid 

(X3) X3.2 0,657 0,1832 Valid 

 X3.3 0,745 0,1832 Valid 

 X3.4 0,735 0,1832 Valid 

Keputusan Penggunaan Y.1 0,688 0,1832 Valid 

(Y) Y.2 0,659 0,1832 Valid 

 Y.3 0,632 0,1832 Valid 

 Y.4 0,753 0,1832 Valid 

Sumber: Data primer (diolah dari SPSS Versi 20), 2023 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai r tabel sebesar 0,1832 dan semua 

variabel menunjukkan nilai rhitung > rtabel, artinya bahwa keseluruhan variabel 

dikatakan valid. Hal ini membuktikan bahwa keseluruhan item pertanyaan dapat 

diukur dengan variabel persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, kepercayaan 

dan keputusan penggunaan. 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur apakah kuesioner yang digunakan 

peneliti telah konsisten atau tidak. Jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan-

pertanyaan tersebut stabil, konsisten,dan teratur maka  kuesioner dikatan reliabel 

atau bisa diandalkan. Jika Nilai Cronbach Alpha >0,60 maka item dapat 

dikatakan reliabel atau konsisten (Ghozali, 2013). 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Sumber 

Reliabel 

Keterangan 

Persepsi Kemudahan 0,623 0,60 Reliabel 

Persepsi Kemanfaatan 0,606 0,60 Reliabel 

Kepercayaan 0,609 0,60 Reliabel 

Keputusan Penggunaan 0,620 0,60 Reliabel 

Sumber: Data primer (diolah dari SPSS Versi 20), 2023 

Hasil uji reabilitas di atas menunjukan bahwa hasil uji reabilitas yang 

menunjukan angka Crobach Alpha >0,60. Apabila hasil tersebut >0,60 maka 

artinya variabel tersebut dikatakan reliabel. 

4.2.2   Hasil Uji Asumsi Klasik 

1.   Uji Normalitas  

Uji Normalitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk menguji 

model regresi masing-masing variabel berkontribusi normal atau begitu juga 

sebaliknya. Uji statistik yang digunakan untuk mengetahui normalitas adalah 

uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Z, uji normalitas ini dilakukan dengan 

melihat Asymp.Sig (2-tailled). Data bisa dikatakan berdistribusi normal jika 
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nila Asymp.Sig (2-tailled) >0.05 (Ghozali, 2013). Berikut merupakan hasil 

perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini adalah 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual Keterangan 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,124 Data normal 

  Sumber: Data primer (diolah dari SPSS Versi 20), 2023 

Dapat dilihat tabel diatas menunjukkan bahwa nilai dari uji normalitas 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,124. Nilai tersebut menunjukkan > 0,05, 

sehingga dapat dikatakan bahwa data dalam model regresi ini telah memenuhi 

asumsi normalitas. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji ini adalah untuk memastikan apakah didalam model 

regresi terbukti adanya ketidaksamaan varian antara residual satu pengamatan 

dengan pengamatan lainnya. Model yang baik dalam uji ini adalah tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Model Sig. Keterangan 

Persepsi 

Kemudahan 

0,156 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Persepsi 

Kemanfaatan 

0,923 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Kepercayaan 0,942 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

    Sumber: Data primer (diolah dari SPSS Versi 20), 2023 
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Berdasarkan uji heteroskedastisitas dengan uji glejser pada tabel diatas 

menunjukan bahwa didalam model regresi tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas dengan nilai signifikansi > 0.05. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa model regresi layak digunakan untuk memprediksi keputusan 

penggunaan berdasarkan masukan persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, 

dan kepercayaan. 

2. Uji Multikolinearitas  

Suatu uji yang yang digunakan untuk menguji apakah jika dalam variabel 

bebas terdapat korelasi. Jika tidak ada korelasi antar variabel bebas, maka 

regresi sudah sesuai. VIF (Variance Inflation Factor) dasar pengambilan 

keputusan dilihat melalui nilai tolerancei > 0,1 maka tidak terjadi gejala 

multikolinearitas dan sebaliknya jika VIF > 10 maka dikatakan terdapat gejala 

multikolinearitas antar variabel independen (Ghozali, 2013). 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Persepsi 

Kemudahan 

0,668 1,497 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Persepsi 

Kemanfaatan 

0,662 1,608 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Kepercayan 0,723 1,383 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

       Sumber: Data primer (diolah dari SPSS Versi 20), 2023 
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Berdasarkan tabel diatas, merupakan hasil dari uji multikolinearitas yang 

menunjukan bahwa pada persepsi kemudahan memiliki nilai tolerance sebesar 

0,668 dan VIF 1,497, persepsi kemanfaatan memiliki nilai tolerance sebesar 

0,662 dan VIF 1,608, Kepercayaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,723 dan 

VIF 1,383. Seluruh variabel independen tersebut menunjukan bahwa nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

penelitian tidak terdapat gejala multikolinearitas sehingga dapat dikatakan 

memenuhi syarat untuk analisis regresi. 

4.2.3   Hasil Uji Ketepatan Model 

1. Uji koefisien determinasi (Adjusted R2) 

Pada uji determinan ini untuk mengetahui sejauh mana ketepatan model 

dapat menerangkan variabel dependen. Nilai pada uji determinan ini yaitu satu 

dan nol. Apabila nilai 𝑅2 menunjukkan angka yang kecil maka, kemampuan 

pada suatu variabel tersebut terbatas. Apabila semakin besar angka yang 

dihasilkan maka semakin baik yang menunjukkan kemampuan pada variabel 

tersebut (Ghozali, 2013). 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Determinan Adjusted R2 

Model Adjusted R 

Square 

1 0,313 

   Sumber: Data primer (diolah dari SPSS Versi 20), 2023 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil Adjusted R2 adalah 0,313 

hal ini dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel independent dan dependent 
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yaitu persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, kepercayaan, dan 

keputusan penggunaan secara simultan sebesar 31,3%. Sedangkan sisanya 

sebesar 68,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian. 

2. Uji F 

Uji F diperlukan untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Dengan ketentuan apabila 

Fhitung > Ftabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka H0 ditolak menyatakan 

bahwa secara simultan semua variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji F 

Model F Sig. 

Regression 18.320 0,000b 

  Sumber: Data primer (diolah dari SPSS Versi 20), 2023 

Berdasarkan pada tabel output diatas, diketahui bahwa Fhitung > Ftabel 

dengan nilai 18,320 > 2,69 dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen berpengaruh 

secara simultan terhadap keputusan penggunaan BSI Mobile. 
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4.2.4   Hasil Uji Hipotesis  

1. Uji t 

Tabel 4.14 

Hasil Uji t 

Model t Sig. Keterangan 

Persepsi Kemudahan 0,508 0,612 Tidak Signifikan 

Persepsi Kemanfaatan 3.468 0,001 Signifikan 

Kepercayaan 3.192 0,002 Signifikan 

      Sumber: Data primer (diolah dari SPSS Versi 20), 2023 

Dari tabel diatas dapat diketahui hasil Uji t yaitu diperoleh hasil t tabel 

yaitu t (α/2: n-k-1) t (0,025:111) = 1,981.  

1) Variabel Persepsi Kemudahan  

H1: Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan BSI 

Mobile pada nasabah Muslim di Solo Raya. 

Hasil analisis variabel persepsi kemudahan pada tabel t memiliki nilai thitung 

sebesar 0,508 dan nilai ttabel pada signifikansi 5% adalah 1,981. Nilai 

signifikansi sebesar 0.612 > 0,05, maka H1 ditolak. Sehingga variabel 

persepsi kemudahan tidak terdapat pengaruh terhadap keputusan 

penggunaan BSI Mobile. 

2) Variabel Persepsi Kemanfaatan 

H2: Persepsi kemanfaatan berpengaruh positif terhadap keputusan 

penggunaan BSI Mobile pada nasabah Muslim di Solo Raya. 

Hasil analisis variabel persepsi kemanfaatan pada tabel t diketahui thitung 

sebesar 3,468 nilai ini lebih besar dari ttabel pada tingkat signifikansinya 5% 

adalah 1, 981. Nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, maka H2 diterima. 
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Sehingga variabel persepsi kemanfaatan berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan BSI Mobile. 

3) Variabel Kepercayaan 

H3: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan BSI 

Mobile pada nasabah Muslim di Solo Raya. 

Hasil analisis variabel kepercayaan pada tabel t diketahui thitung sebesar 

3,192 nilai ini lebih besar dari ttabel pada tingkat signifikansi 5% adalah 

1,981. Nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05, maka H3 diterima. Sehingga 

variabel kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan BSI 

Mobile. 

4.2.5   Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang bertujuan untuk 

mempengaruhi dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat. Terdapat 3 

variabel independen pada penelitian ini yaitu persepsi kemudahan, persepsi 

kemanfaatan, dan kepercayaan. Selanjutnya juga terdapat satu variabel dependen 

yaitu keputusan penggunaan BSI Mobile. Hasil analisis regresi linier berganda 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Regresi Liner Berganda 

Model B Sig. 

(Constant) 4,654 0,009 

Persepsi Kemudahan 0,050 0,612 

Persepsi Kemanfaatan 0,363 0,001 

Kepercayaan 0,313 0,002 

            Sumber: Data primer (diolah dari SPSS Versi 20), 2023 



57 

 

 
 

Berdasarkan hasil olahan data diatas diperoleh persamaan regresi berganda 

sebagai berikut: 

Y= 4,654 + 0,050 X1 + 0,363 X2 + 0,313 X3 + e 

1) Nilai Konstanta diatas dapat diketahui sebesar 4,654 yang berarti bahwa jika 

variabel persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan kepercayaan 

memiliki koefisien bernilai 0, maka nilai keputusan penggunaan BSI Mobile 

sebesar 4,654. 

2) Koefisien regresi dari persepsi kemudahan (X1) memiliki nilai sebesar 0,050 

dapat dikatakan bahwa setiap penambahan 1 poin persepsi kemudahan maka 

akan meningkatkan keputusan penggunaan BSI Mobile sebesar, 0,050. 

3) Koefisien regresi dari persepsi kemanfaatan (X2) memiliki nilai sebesar 0,363 

dapat dikatakan bahwa setiap penambahan 1 poin persepsi kemanfaatan maka 

akan meningkatkan keputusan penggunaan BSI Mobile sebesar, 0,363. 

4) Koefisien regresi dari kepercayaan (X3) memiliki nilai sebesar 0,313 dapat 

dikatakan bahwa setiap penambahan 1 poin kepercayaan maka akan 

meningkatkan keputusan penggunaan BSI Mobile sebesar, 0,313. 

4.3   Pembahasan Hasil Penelitian 

4.3.1   Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Keputusan Penggunaan BSI  

Mobile 

Berdasarkan hasil penelitian pada uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel 

persepsi kemudahan (X1) tidak berpengaruh terhadap keputusan penggunaan BSI 

Mobile. Hasil ini dapat dilihat melalui hasil uji t yang menunjukkan bahwa nilai 

thitung < ttabel yaitu sebesar 0,508 < 1,981 dan signifikansi 0,612 >0,05. Sehingga H1 
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yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan BSI Mobile tidak diterima atau ditolak.  

Hal ini menunjukan bahwa kemudahan tidak berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan BSI Mobile, disebabkan nasabah pengguna BSI Mobile 

berada dalam kategori usia muda yang mana mereka lebih mudah untuk beradaptasi 

dengan perkembangan suatu teknologi, maka tidak mempengaruhi seseorang dalam 

pengambilan keputusan penggunaan BSI Mobile. Dalam isi pertanyaan kuesioner 

yang membahas nasabah merasa jika bertransaksi dengan menggunakan BSI 

Mobile lebih fleksibel dibandingkan dengan aplikasi M-banking lain, oleh karena 

itu terdapat nasabah yang kurang setuju dengan pertanyaan tersebut.  

Sehingga penelitian tersebut tidak sejalan dengan teori TAM menurut 

(Venkatesh dan Davis, 1996) yang mendefinisikan bahwa tolak ukur seseorang itu 

dipengaruhi dengan adanya kemudahan dalam menggunakan teknologi. Maka dari 

itu, nasabah merasa dengan adanya kemudahan tidak mempengaruhi ketika 

menggunakan suatu teknologi, dikarenakan sebagian dari mereka sudah paham 

betul dengan perkembangan suatu teknologi dan cara menggunakan teknologi 

dengan mudah. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Khoiriyah & Putra 

(2022) yang menunjukan bahwa persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan Mobile Banking. Dikarenakan sebagian nasabah artinya 

sudah menguasai adanya penggunaan teknologi yang berbasis digital. 
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4.3.2   Pengaruh Persepsi Kemanfaatan Terhadap Keputusan Penggunaan 

BSI Mobile 

Berdasarkan hasil penelitian pada uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel 

persepsi kemanfaatan (X2) berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan 

BSI Mobile. Hasil ini dapat dilihat melalui hasil uji t yang menunjukkan bahwa nilai 

thitung > ttabel yaitu sebesar 3,468 >1,981 dan signifikansi 0,001 < 0,05. Sehingga H2 

yang menyatakan bahwa persepsi kemanfaatan berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan BSI Mobile dapat diterima. 

Hal ini menunjukan bahwa dengan adanya kemanfaatan dari layanan BSI 

Mobile, maka akan meningkatkan suatu keputusan seseorang untuk dapat 

bertransaksi menggunakan BSI Mobile. Nasabah merasa dengan bertransaksi 

menggunakan BSI Mobile dapat meningkatkan efektivitas dan membuat pekerjaan 

pengguna dalam bertransaksi menjadi lebih mudah. Sehingga memberikan manfaat 

bagi kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sesuai 

dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989) yang 

menyatakan bahwa penggunaan suatu sistem dianggap berpengaruh dan 

dipengaruhi oleh adanya kemanfaatan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dirwan 

(2022) menunjukan hasil bahwa persepsi kemanfaatan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan penggunaan mobile banking. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Azizah et al., (2020) menyatakan bahwa variabel 

persepsi kemanfaatan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan mobile 

banking. 



60 

 

 
 

4.3.3   Pengaruh Kepercayaan Terhadap Keputusan Penggunaan BSI Mobile  

Berdasarkan hasil penelitian pada uji hipotesis yang dapat diketahui bahwa 

variabel kepercayaan (X3) berpengaruh terhadap keputusan penggunaan BSI 

Mobile. Hal ini dapat dilihat melalui hasil uji t yang menunjukkan bahwa nilai thitung 

> ttabel yaitu sebesar 3,192 > 1,981 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. 

Sehingga H3 diterima yang berarti bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan BSI Mobile. 

Hal ini dapat diartikan bahwa dengan adanya kepercayaan maka akan 

meningkatkan keputusan nasabah untuk bertransaksi menggunakan BSI Mobile. 

Pengguna merasa bahwa dengan bertransaksi dengan BSI Mobile mampu menjamin 

kepuasan, keamanan, kenyamanan dan kehandalan penggunaan yang dirasakan. 

Kepercayaan salah satu komponen penting untuk mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu teknologi dengan tujuan membangun hubungan jangka panjang 

antara penyedia jasa dan konsumen. Hal tersebut sesuai dengan  Ba dan Pavlou 

(2002) yang mendefinisikan bahwa kepercayaan merupakan sebagai evaluasi 

hubungan dengan orang-orang yang melakukan transaksi tertentu sesuai dengan 

harapan. Maka dari itu, dalam menggunakan suatu teknologi nasabah dapat 

memberikan suatu kepercayaannya. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Joni et al. (2022) 

menunjukkan hasil bahwa kepercayaan memiliki hasil yang positif dan signifikan 

terhadap keputusan penggunaan Mobile Banking. Serupa dengan penelitian yang 

dilakukan Wicaksono et al. (2021) yang menunjukkan hasil bahwa kepercayaan 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan Mobile 

banking. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1   Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan BSI Mobile pada nasabah Muslim di Solo Raya. 

2. Persepsi kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan penggunaan BSI Mobile pada nasabah Muslim di Solo Raya. 

3. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

penggunaan BSI Mobile pada nasabah Muslim di Solo Raya. 

5.2   Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan beberapa saran 

kepada peneliti maupun pihak-pihak yang terkait pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi penulis untuk terus menambah wawasan untuk melengkapi penelitian 

ini, serta memperbaiki penulisan yang masih salah. 

2. Bagi peneliti lain diharapkan untuk mengembangkan dan melanjutkan 

penelitian ini dengan variabel lain yang dapat mempengaruhi keputusan 

penggunaan BSI Mobile. 
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3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel 

yang digunakan karena pada penelitian ini hanya menggunakan 115 

responden. 
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Lampiran 1 

Jadwal Penelitian 
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2023 

Februari Maret April  Mei 

Kegiatan  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1 2 3 4 

1  Penyusunan Proposal   X  X  X  X                           

2  Pendaftaran Seminar Proposal            X                      

3  Ujian Seminar Proposal                   X              

4  Revisi Proposal                  X X   X             

5  Pengumpulan Data                     X  X             

6  Analisis Data                         X X X      

7  Penulisan Skripsi                          X X   X       

8  Pendaftaran Munaqasah                               X       

9 Ujian Munaqasah                 X    

10 Revisi Skripsi                  X   
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Lampiran 2 

Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Saya Riris Nurul Hidayati, mahasiswi jurusan Perbankan Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Mas Said Surakarta saat ini sedang 

melakukan penelitian guna penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Keputusan 

Penggunaan BSI Mobile Dengan Pendekatan Technology Accaptance Model 

(TAM) Pada nasabah Muslim Di Solo Raya ” 

 Maka dari itu, peneliti memohon bantuan bapak/ibu/saudara agar bersedia 

meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini dengan sebenar-benarnya. Segala 

informasi yang diberikan dalam kuesioner ini hanya untuk kepentingan saya dan 

akan dijaga kerahasiaannya. 

 Atas perhatian dan partisipasinya, saya mengucapkan terima kasih 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

1. Data Responden 

Petunjuk : 

Pilihlah salah satu jawaban pada setiap pertanyaan berikut ini dengan 

memberikan tanda ceklis () 
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1. Nama Responden  :....................................... 

2. No. Handphone  :………………………… 

3. Wilayah Solo Raya  : 

Kabupaten Surakarta 

Kabupaten Karanganyar 

Kabupaten Sragen 

Kabupaten Wonogiri 

Kabupaten Sukoharjo 

Kabupaten Klaten 

Kabupaten Boyolali 

4. Jenis Kelamin  : a.              Laki-laki     b.        Perempuan 

 

5. Usia   : a. 111  <17    d.       41-55tahun 

   b. 111  18 – 30 tahun   e.        > 55 tahun 

   c.         31 – 40 tahun             

 

6. Pekerjaan  : a.       Pelajar/Mahasiswa   c.          PNS 

      b.        Karyawan Swasta     d.         Lain-lain 

 

7. Pendapatan  :  

a. <Rp. 1.500.000  

b. Rp. 1.500.000- Rp. 2.000.000  

c. Rp. 2.500.000- Rp. 3.000.000 
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d. > 3.500.000 

 

4. Banyak Transaksi Pada BSI Mobile 

 1 Kali (Dalam sebulan)     >5 Kali (Dalam sebulan) 

2-4 Kali (Dalam sebulan) 

5. Transaksi Digunakan Untuk Apa Saja 

Transfer Online 

   Pembelian (Token Listrik Paket Data dan Isi Pulsa) 

Pembayaran Tagihan (PLN, PDAM, BPJS dan TV Kabel/ 

Internet) 

Donasi dan Amal (Zakat, Infaq, Shodaqoh, Wakaf, Donasi, 

dan Qurban) 

II. Pernyataan Kuesioner 

Petunjuk : 

Isilah semua pertanyaan dalam kuesioner sesuai dengan kenyataan, dengan 

cara memberi tanda ceklis () pada kotak pilihan yang sudah tersedia! 

1. SS  : Sangat Setuju (5) 

2. S  : Setuju  (4) 

3. KS  : Kurang Setuju (3) 

4. TS  : Tidak Setuju (2) 

5. STS  : Sangat Tidak Setuju (1) 
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A. Variabel X1 Persepsi Kemudahan  

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

1. Menurut saya dalam 

penggunaannya BSI mobile 

mudah dipelajari dan 

dimengerti. 

     

2. Menurut saya BSI mobile 

dalam penggunaannya mudah 

dioperasikan. 

     

3. Menurut saya bertransaksi 

dengan menggunakan BSI 

mobile lebih fleksibel 

dibanding dengan aplikasi M- 

banking lain. 

     

4. Menurut saya transaksi 

dengan menggunakan BSI 

mobile lebih mudah, praktis, 

dan efisien. 

     

 

B. Variabel X2 Persepsi Kemanfaatan  

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

1. Menurut saya dengan 

menggunakan BSI mobile 
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membantu pekerjaan saya 

lebih cepat dalam 

bertransaksi. 

2. Menurut saya BSI mobile 

sangat efektif dalam 

penggunaannya. 

     

3. Menurut saya BSI mobile  

menjadikan pekerjaan saya 

dalam hal bertransaksi 

menjadi mudah. 

     

4. Menurut saya BSI mobile 

bermanfaat bagi saya. 

     

 

C. Variabel X3 Kepercayaan (Trust) 

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

1. Menurut saya pihak BSI 

mobile mampu menjaga 

keamanan akun rekening 

saya. 

     

2. Saya yakin bahwa pihak BSI 

mobile mampu menjaga 

komitmen akan kehandalan 
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dan keunggulan untuk para 

penggunannya. 

3. Menurut saya kepedulian  

pihak Bank Syariah Indonesia 

tinggi dalam memberikan 

solusi permasalahan 

nasabahnya  

     

4. Saya puas dengan fitur dan 

bertransaksi menggunakan 

BSI mobile. 

     

 

D. Variabel Y Keputusan Penggunaan 

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

1. Saya memutuskan untuk 

menggunakan BSI mobile 

pada PT. Bank Syariah 

Indonesia karena sesuai 

dengan kebutuhan saya. 

     

2. Saya menggunakan BSI 

mobile karena keinginan 

sendiri. 

     

3. Saya merasa puas setelah 

menggunakan layanan BSI 
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mobile pada PT. Bank 

Syariah Indonesia. 

4. Saya akan merekomendasikan 

BSI mobile kepada orang 

lain. 
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Lampiran 3 

Tabulasi Data Persepsi Kemudahan (X1) 

 

NO 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL 

1 
4 4 4 4 16 

2 
4 5 5 4 18 

3 
5 4 5 4 18 

4 
4 4 4 4 16 

5 
4 4 4 4 16 

6 
4 5 4 4 17 

7 
4 5 4 5 18 

8 
5 4 4 5 18 

9 
4 5 4 4 17 

10 
5 4 4 4 17 

11 
5 4 4 5 18 

12 
4 4 4 4 16 

13 
4 5 5 5 19 

14 
4 4 4 4 16 

15 
4 4 5 4 17 

16 
4 4 4 4 16 

17 
4 4 5 5 18 

18 
5 5 5 5 20 

19 
5 5 5 5 20 

20 
4 4 5 5 18 

21 
4 5 4 5 18 

22 
5 4 5 5 19 

23 
4 5 4 4 17 

24 
4 4 4 5 17 

25 
4 4 5 4 17 
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26 
5 4 4 4 17 

27 
4 4 4 4 16 

28 
4 5 4 4 17 

29 
4 5 5 4 18 

30 
4 4 4 4 16 

31 
5 5 5 5 20 

32 
5 5 5 5 20 

33 
4 4 4 4 16 

34 
4 4 4 4 16 

35 
4 5 5 4 18 

36 
4 5 5 4 18 

37 
4 5 4 5 18 

38 
5 4 5 5 19 

39 
4 5 5 4 18 

40 
4 4 4 5 17 

41 
5 5 5 4 19 

42 
4 4 4 5 17 

43 
5 4 4 4 17 

44 
5 5 4 4 18 

45 
5 5 5 5 20 

46 
4 4 5 5 18 

47 
5 5 5 5 20 

48 
5 4 5 4 18 

49 
4 5 5 5 19 

50 
4 4 5 5 18 

51 
4 5 4 5 18 

52 
4 4 4 4 16 

53 
5 5 5 5 20 
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54 
5 5 5 5 20 

55 
4 4 4 4 16 

56 
5 5 4 4 18 

57 
5 4 5 5 19 

58 
5 4 4 4 17 

59 
5 5 5 4 19 

60 
4 4 4 4 16 

61 
4 5 4 4 17 

62 
5 5 4 4 18 

63 
4 5 4 4 17 

64 
4 4 4 4 16 

65 
5 4 5 5 19 

66 
5 5 5 5 20 

67 
4 4 4 5 17 

68 
4 4 5 5 18 

69 
4 4 4 4 16 

70 
4 4 4 4 16 

71 
4 4 4 4 16 

72 
5 4 4 4 17 

73 
4 4 4 4 16 

74 
4 4 4 4 16 

75 
5 4 5 4 18 

76 
4 4 5 5 18 

77 
4 4 4 5 17 

78 
4 4 4 5 17 

79 
4 4 4 5 17 

80 
4 4 4 4 16 

81 
4 4 4 4 16 
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82 
5 5 4 5 19 

83 
5 4 4 4 17 

84 
4 5 5 5 19 

85 
4 4 4 4 16 

86 
4 4 4 4 16 

87 
4 5 4 4 17 

88 
5 5 4 5 19 

89 
4 4 4 4 16 

90 
4 4 5 4 17 

91 
4 4 4 4 16 

92 
4 4 4 4 16 

93 
4 4 3 4 15 

94 
4 4 4 4 16 

95 
5 5 5 5 20 

96 
4 4 4 4 16 

97 
4 4 5 4 17 

98 
4 4 4 4 16 

99 
4 4 5 5 18 

100 
4 4 4 4 16 

101 
4 4 4 4 16 

102 
4 4 4 4 16 

103 
4 4 4 4 16 

104 
5 5 4 5 19 

105 
4 4 4 4 16 

106 
4 5 4 4 17 

107 
4 5 4 4 17 

108 
4 4 4 4 16 

109 
4 4 4 4 16 
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110 
4 4 4 4 16 

111 
4 4 4 5 17 

112 
5 4 4 4 17 

113 
5 5 5 4 19 

114 
4 4 4 4 16 

115 
4 4 4 4 16 
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Tabulasi data Persepsi Kemanfaatan (X2) 

 

NO 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 TOTAL 

1 
4 4 4 4 16 

2 
4 5 5 4 18 

3 
4 5 5 5 19 

4 
4 4 4 4 16 

5 
4 4 4 4 16 

6 
5 4 4 5 18 

7 
4 5 5 5 19 

8 
4 5 4 5 18 

9 
4 4 4 4 16 

10 
4 5 5 4 18 

11 
4 5 5 5 19 

12 
4 4 4 4 16 

13 
5 4 5 4 18 

14 
4 4 4 4 16 

15 
4 5 5 4 18 

16 
4 4 4 4 16 

17 
5 4 4 4 17 

18 
5 5 5 5 20 

19 
4 5 5 5 19 

20 
5 5 5 4 19 

21 
4 4 4 5 17 

22 
5 4 5 5 19 

23 
5 4 4 4 17 

24 
4 4 4 4 16 

25 
4 4 4 4 16 

26 
5 4 5 5 19 
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27 
4 5 4 4 17 

28 
4 4 4 5 17 

29 
4 5 5 4 18 

30 
4 4 4 4 16 

31 
5 5 5 5 20 

32 
4 5 5 5 19 

33 
4 4 4 4 16 

34 
4 4 4 5 17 

35 
5 4 5 5 19 

36 
4 5 5 5 19 

37 
5 5 4 5 19 

38 
4 4 4 4 16 

39 
4 4 5 4 17 

40 
5 4 5 4 18 

41 
4 4 4 4 16 

42 
5 4 4 5 18 

43 
4 5 4 4 17 

44 
5 4 5 5 19 

45 
4 4 4 4 16 

46 
4 5 5 5 19 

47 
5 4 4 4 17 

48 
4 5 5 5 19 

49 
4 5 5 4 18 

50 
5 4 5 5 19 

51 
5 5 4 4 18 

52 
4 4 4 4 16 

53 
5 5 5 5 20 

54 
5 5 5 4 19 
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55 
4 4 4 5 17 

56 
4 4 4 5 17 

57 
5 5 4 4 18 

58 
4 4 4 5 17 

59 
4 5 4 4 17 

60 
4 4 5 4 17 

61 
4 4 4 4 16 

62 
4 5 4 5 18 

63 
4 4 4 4 16 

64 
5 5 4 4 18 

65 
4 4 5 5 18 

66 
5 5 5 5 20 

67 
4 4 5 4 17 

68 
5 5 5 5 20 

69 
4 4 4 4 16 

70 
4 4 4 4 16 

71 
4 4 4 4 16 

72 
4 4 4 4 16 

73 
4 4 4 5 17 

74 
4 4 4 4 16 

75 
5 4 5 5 19 

76 
4 4 5 5 18 

77 
4 4 4 4 16 

78 
4 4 4 4 16 

79 
5 4 4 4 17 

80 
4 4 4 5 17 

81 
5 5 5 4 19 

82 
5 5 5 4 19 
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83 
4 4 4 4 16 

84 
5 5 5 5 20 

85 
4 4 4 4 16 

86 
5 4 4 4 17 

87 
4 4 4 4 16 

88 
4 4 4 4 16 

89 
4 4 5 5 18 

90 
4 5 4 4 17 

91 
4 4 4 4 16 

92 
5 5 5 4 19 

93 
4 4 3 4 15 

94 
4 5 5 4 18 

95 
4 4 4 5 17 

96 
4 4 4 5 17 

97 
4 4 4 5 17 

98 
5 5 4 4 18 

99 
4 4 4 4 16 

100 
4 4 4 4 16 

101 
4 4 4 4 16 

102 
4 4 4 4 16 

103 
4 4 5 5 18 

104 
4 4 4 4 16 

105 
4 4 4 4 16 

106 
4 4 4 5 17 

107 
4 4 4 5 17 

108 
4 4 4 4 16 

109 
4 4 4 4 16 

110 
4 4 5 4 17 
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111 
4 4 4 4 16 

112 
4 4 4 4 16 

113 
5 4 5 5 19 

114 
4 4 4 5 17 

115 
4 4 4 4 16 
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Tabulasi Kepercayaan (X3) 

 

NO 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 TOTAL 

1 
4 4 4 3 15 

2 
4 5 5 4 18 

3 
4 4 4 5 17 

4 
4 4 4 4 16 

5 
4 4 4 4 16 

6 
4 5 5 4 18 

7 
4 4 5 5 18 

8 
5 4 5 4 18 

9 
4 4 4 5 17 

10 
4 4 5 5 18 

11 
4 4 5 5 18 

12 
4 4 4 4 16 

13 
4 5 5 4 18 

14 
4 4 4 4 16 

15 
5 4 5 5 19 

16 
4 4 4 4 16 

17 
4 5 4 4 17 

18 
3 4 4 4 15 

19 
5 4 5 5 19 

20 
4 4 5 4 17 

21 
4 4 4 5 17 

22 
4 5 4 4 17 

23 
5 5 4 5 19 

24 
4 4 4 4 16 

25 
4 4 4 5 17 

26 
5 4 4 5 18 

27 
4 5 4 4 17 
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28 
5 4 5 4 18 

29 
4 4 4 5 17 

30 
4 4 4 4 16 

31 
4 4 5 5 18 

32 
4 4 4 4 16 

33 
4 4 4 4 16 

34 
4 4 4 4 16 

35 
5 4 4 5 18 

36 
4 5 5 5 19 

37 
5 4 4 4 17 

38 
4 4 4 4 16 

39 
5 4 4 4 17 

40 
4 4 4 3 15 

41 
5 4 5 5 19 

42 
4 4 4 4 16 

43 
4 4 4 5 17 

44 
4 4 4 5 17 

45 
4 5 5 4 18 

46 
4 4 4 4 16 

47 
4 5 5 4 18 

48 
4 5 5 5 19 

49 
4 4 5 5 18 

50 
4 4 4 4 16 

51 
4 4 5 4 17 

52 
4 4 4 4 16 

53 
5 5 5 5 20 

54 
5 5 5 5 20 

55 
4 4 4 4 16 

56 
5 5 4 4 18 

57 
4 4 5 5 18 
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58 
4 4 4 4 16 

59 
5 5 5 4 19 

60 
4 4 4 4 16 

61 
4 4 4 4 16 

62 
4 4 4 4 16 

63 
5 4 4 4 17 

64 
5 4 4 4 17 

65 
5 4 4 5 18 

66 
5 5 5 5 20 

67 
5 4 4 5 18 

68 
4 5 5 5 19 

69 
4 4 4 4 16 

70 
4 4 4 4 16 

71 
4 4 4 5 17 

72 
4 4 4 4 16 

73 
5 4 4 4 17 

74 
5 4 4 4 17 

75 
5 5 4 5 19 

76 
4 4 4 4 16 

77 
4 4 5 4 17 

78 
5 4 4 4 17 

79 
4 5 5 5 19 

80 
4 4 4 5 17 

81 
5 5 5 5 20 

82 
4 5 5 5 19 

83 
5 4 4 4 17 

84 
5 5 5 5 20 

85 
4 5 4 4 17 

86 
4 4 4 4 16 

87 
4 4 4 5 17 
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88 
4 4 4 4 16 

89 
4 4 4 4 16 

90 
4 5 4 5 18 

91 
4 4 4 4 16 

92 
5 4 4 4 17 

93 
4 4 3 3 14 

94 
4 4 4 4 16 

95 
4 4 4 4 16 

96 
5 5 5 5 20 

97 
4 4 5 5 18 

98 
4 4 4 5 17 

99 
4 4 4 4 16 

100 
5 5 4 5 19 

101 
4 4 4 4 16 

102 
4 4 4 4 16 

103 
4 4 4 4 16 

104 
4 4 4 4 16 

105 
4 4 4 4 16 

106 
4 5 4 4 17 

107 
5 4 4 4 17 

108 
4 4 4 4 16 

109 
4 4 4 4 16 

110 
4 4 4 4 16 

111 
4 4 4 4 16 

112 
4 4 4 4 16 

113 
5 4 4 4 17 

114 
4 4 4 4 16 

115 
4 4 4 4 16 
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Tabulasi Keputusan Penggunaan (Y) 

NO 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 TOTAL  

1 
2 4 4 3 13 

2 
4 4 5 4 17 

3 
4 4 5 5 18 

4 
4 4 4 4 16 

5 
4 4 4 4 16 

6 
5 4 4 5 18 

7 
4 5 5 5 19 

8 
5 5 4 5 19 

9 
4 4 4 5 17 

10 
4 5 5 4 18 

11 
4 5 4 5 18 

12 
4 4 4 4 16 

13 
4 4 4 4 16 

14 
4 4 4 4 16 

15 
5 4 4 5 18 

16 
4 3 4 4 15 

17 
4 5 5 5 19 

18 
4 4 4 4 16 

19 
5 5 5 5 20 

20 
4 4 4 4 16 

21 
5 5 4 5 19 

22 
5 4 4 5 18 

23 
5 4 4 4 17 

24 
4 4 4 4 16 

25 
4 5 4 4 17 

26 
5 5 4 4 18 

27 
5 4 4 5 18 
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28 
4 5 4 4 17 

29 
5 5 5 5 20 

30 
4 4 4 4 16 

31 
4 5 4 5 18 

32 
5 5 4 5 19 

33 
3 4 4 4 15 

34 
4 4 4 5 17 

35 
4 5 4 5 18 

36 
4 5 4 4 17 

37 
4 4 4 5 17 

38 
4 4 4 4 16 

39 
4 5 4 4 17 

40 
5 4 5 4 18 

41 
4 4 3 4 15 

42 
4 4 5 4 17 

43 
4 4 4 4 16 

44 
4 5 4 4 17 

45 
4 4 5 5 18 

46 
4 4 5 5 18 

47 
5 4 4 4 17 

48 
5 5 4 4 18 

49 
5 5 4 4 18 

50 
4 4 4 4 16 

51 
3 5 4 4 16 

52 
4 4 4 4 16 

53 
4 4 5 5 18 

54 
5 5 5 4 19 

55 
4 4 4 4 16 

56 
4 4 5 5 18 

57 
5 4 5 4 18 
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58 
4 4 4 3 15 

59 
4 4 4 4 16 

60 
4 4 5 4 17 

61 
5 4 4 4 17 

62 
4 4 4 4 16 

63 
4 4 4 4 16 

64 
5 4 4 4 17 

65 
4 4 5 4 17 

66 
5 5 5 5 20 

67 
5 4 5 5 19 

68 
5 5 5 5 20 

69 
4 4 4 4 16 

70 
5 5 5 5 20 

71 
4 4 4 4 16 

72 
4 4 4 4 16 

73 
4 4 4 5 17 

74 
4 4 4 4 16 

75 
5 5 4 4 18 

76 
4 4 5 5 18 

77 
4 4 4 5 17 

78 
4 5 5 5 19 

79 
4 4 4 4 16 

80 
4 4 4 4 16 

81 
5 5 5 5 20 

82 
4 4 4 4 16 

83 
4 4 5 4 17 

84 
5 5 5 5 20 

85 
4 5 4 4 17 

86 
5 5 4 5 19 

87 
4 4 4 4 16 
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88 
4 4 5 5 18 

89 
4 4 5 5 18 

90 
4 4 5 4 17 

91 
4 4 4 4 16 

92 
5 5 5 5 20 

93 
4 3 4 4 15 

94 
5 4 4 4 17 

95 
4 5 5 5 19 

96 
4 4 4 5 17 

97 
5 4 5 5 19 

98 
4 4 4 5 17 

99 
4 4 4 4 16 

100 
5 5 4 5 19 

101 
5 4 4 4 17 

102 
4 4 4 4 16 

103 
4 4 4 4 16 

104 
5 4 4 4 17 

105 
4 4 4 4 16 

106 
4 5 4 4 17 

107 
4 4 4 5 17 

108 
4 4 4 4 16 

109 
4 4 4 4 16 

110 
4 4 4 4 16 

111 
4 4 4 4 16 

112 
4 4 4 4 16 

113 
5 5 4 4 18 

114 
4 4 4 4 16 

115 
4 4 4 4 16 
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Lampiran 4 

Dokumentasi   
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Lampiran 5 

Pengolahan Data 

Hasil Uji Instrumen  

Variabel Persepsi Kemudahan (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL 

X1.1 

Pearson Correlation 1 .271** .326** .257** .668** 

Sig. (2-tailed)  .003 .000 .005 .000 

N 115 115 115 115 115 

X1.2 

Pearson Correlation .271** 1 .291** .219* .650** 

Sig. (2-tailed) .003  .002 .019 .000 

N 115 115 115 115 115 

X1.3 

Pearson Correlation .326** .291** 1 .388** .738** 

Sig. (2-tailed) .000 .002  .000 .000 

N 115 115 115 115 115 

X1.4 

Pearson Correlation .257** .219* .388** 1 .683** 

Sig. (2-tailed) .005 .019 .000  .000 

N 115 115 115 115 115 

TOTAL 

Pearson Correlation .668** .650** .738** .683** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 115 115 115 115 115 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.623 4 

 

 

 

 

 

 



97 

 

 
 

Variabel Persepsi Kemanfaatan (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 TOTAL 

X2.1 

Pearson Correlation 1 .250** .336** .150 .626** 

Sig. (2-tailed)  .007 .000 .110 .000 

N 115 115 115 115 115 

X2.2 

Pearson Correlation .250** 1 .459** .124 .674** 

Sig. (2-tailed) .007  .000 .185 .000 

N 115 115 115 115 115 

X2.3 

Pearson Correlation .336** .459** 1 .335** .797** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 115 115 115 115 115 

X2.4 

Pearson Correlation .150 .124 .335** 1 .606** 

Sig. (2-tailed) .110 .185 .000  .000 

N 115 115 115 115 115 

TOTAL 

Pearson Correlation .626** .674** .797** .606** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 115 115 115 115 115 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.606 4 
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Variabel Kepercayaan (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 TOTAL 

X3.1 

Pearson Correlation 1 .177 .160 .232* .574** 

Sig. (2-tailed)  .058 .087 .013 .000 

N 115 115 115 115 115 

X3.2 

Pearson Correlation .177 1 .431** .249** .657** 

Sig. (2-tailed) .058  .000 .007 .000 

N 115 115 115 115 115 

X3.3 

Pearson Correlation .160 .431** 1 .434** .745** 

Sig. (2-tailed) .087 .000  .000 .000 

N 115 115 115 115 115 

X3.4 

Pearson Correlation .232* .249** .434** 1 .735** 

Sig. (2-tailed) .013 .007 .000  .000 

N 115 115 115 115 115 

TOTAL 

Pearson Correlation .574** .657** .745** .735** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 115 115 115 115 115 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.609 4 
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Variabel Keputusan Penggunaan (Y) 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 TOTAL 

Y.1 

Pearson Correlation 1 .316** .174 .340** .688** 

Sig. (2-tailed)  .001 .062 .000 .000 

N 115 115 115 115 115 

Y.2 

Pearson Correlation .316** 1 .196* .296** .659** 

Sig. (2-tailed) .001  .036 .001 .000 

N 115 115 115 115 115 

Y.3 

Pearson Correlation .174 .196* 1 .412** .632** 

Sig. (2-tailed) .062 .036  .000 .000 

N 115 115 115 115 115 

Y.4 

Pearson Correlation .340** .296** .412** 1 .753** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  .000 

N 115 115 115 115 115 

TOTAL 

Pearson Correlation .688** .659** .632** .753** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 115 115 115 115 115 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.620 4 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 115 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1.12014021 

Most Extreme Differences 

Absolute .110 

Positive .110 

Negative -.076 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.179 

Asymp. Sig. (2-tailed) .124 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Uji Multikolonieritas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleranc

e 

VIF 

1 

(Constant) 4.654 1.755  2.651 .009   

Persepsi 

Kemudahan 
.050 .099 .048 .508 .612 .668 

1.49

7 

Persepsi 

Kemanfaatan 
.363 .105 .341 3.468 .001 .622 

1.60

8 

Kepercayaan .313 .098 .291 3.192 .002 .723 
1.38

3 

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 
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Uji Heteroskedasitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.722 1.139  -.634 .527 

Persepsi 

Kemudahan 
.092 .064 .164 1.429 .156 

Persepsi 

Kemanfaatan 
-.007 .068 -.011 -.096 .923 

Kepercayaan .005 .064 .008 .073 .942 

a. Dependent Variable: RES2 

 

 

Uji Ketepatan Model 

Uji Determinan R2 

 

 

 

 

 

 

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 70.823 3 23.608 18.320 .000b 

Residual 143.037 111 1.289   

Total 213.861 114    

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 

b. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Persepsi Kemudahan, Persepsi 

Kemanfaatan 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .575a .331 .313 1.13518 

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Persepsi Kemudahan, 

Persepsi Kemanfaatan 
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Uji Hipotesis 

Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4.654 1.755  2.651 .009 

Persepsi Kemudahan .050 .099 .048 .508 .612 

Persepsi Kemanfaatan .363 .105 .341 3.468 .001 

Kepercayaan .313 .098 .291 3.192 .002 

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 

 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4.654 1.755  2.651 .009 

Persepsi Kemudahan .050 .099 .048 .508 .612 

Persepsi Kemanfaatan .363 .105 .341 3.468 .001 

Kepercayaan .313 .098 .291 3.192 .002 

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 
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Lampiran 6 

R tabel pada Uji Validitas 

 

 

F tabel pada Uji F 
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T tabel pada Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



105 

 

 
 

Lampiran 7 

Daftar Riwayat Hidup 

BIODATA DIRI 

 

DATA PRIBADI 

 Nama   : Riris Nurul Hidayati 

 Tempat/Tanggal Lahir : Boyolali, 07 Juni 2001 

 Jenis Kelamin  : Perempuan 

 Agama   : Islam 

Alamat   : Sudimoro RT 02/ RW 01, Sudimoro, Teras, 

Boyolali 

  

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD N 01 Sudimoro   : Tahun 2007-2013 

2. SMP N 4 Mojosongo   : Tahun2013-2016 

3. SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali : Tahun 2016-2019 

4. UIN Raden Mas Said Surakarta : Tahun 2019-2023 
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Lampiran 8 

PLAGIASI 

 

 


